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ABSTRAK 

MUTIA ANGGRAINI, NIM: 14 105 042, judul skripsi ” Pengaruh 

Penerapan Lasswell Comunication Model Terhadap Aktivitas dan 

Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas VIII Smpn 3 Rambatan”, 

Jurusan Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Batusangkar 2018. 

Penelitian ini didasarkan pada permasalahan rendahnya aktivitas belajar 

yang hanya terbiasa dengan pembelajaran konvensional serta kurangnya 

pemahaman konsep yang telah diberikan tes setelah mempelajari materi tersebut. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah; 1) Bagaimana aktivitas siswa kelas 

VIII SMPN 3 Rambatan dalam pembelajaran matematika yang menerapkan 

lasswell comunication model?. 2) Apakah pemahaman konsep matematis siswa 

yang menerapkan lasswell comunication model lebih baik dari pada kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa yang menerapkan pembelajaran 

konvensional dikelas VIII SMPN 3 Rambatan?. Adapun hipotesis dari penelitian 

ini adalah kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan penerapan 

lasswell comunication model lebih baik dari kemampuan pemahaman konsep 

matematis  siswa dengan memperoleh pembelajaran konvensional.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen. Populasi dalam 

penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII SMPN 3 Rambatan tahun pelajaran 

2017/2018. Pengambilan sampel diambil secara acak setelah diketahui data dari 

populasi berdistribusi normal, memiliki variansi yang homogen serta memiliki 

kesamaan rata-rata yang sama. Berdasarkan pengambilan secara acak didapatkan 

siswa kelas VIII.4 sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas VIII.3 sebagai kelas 

kontrol. Data aktivitas belajar siswa diperoleh melalui lembar observasi selama 

proses pembelajaran dengan pembelajaran lasswell comunication model. Data 

yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan rumus persentase. Sedangkan data 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa diperoleh dari hasil tes kedua 

kelas sampel setelah penerapan pembelajaran lasswell comunication model di 

kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional di kelas kontrol. 

Berdasarkan hasil penelitian, aktivitas belajar siswa tergolong kepada 

aktivitas banyak yang membuat siswa berhasil dalam pembelajaran. Sedangkan 

rata-rata skor kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada kelas 

eksperimen adalah 73 sedangkan pada kelas kontrol adalah 63. Dari uji hipotesis 

diperoleh                dengan        diperoleh              sehingga 

hipotesis penelitian diterima. Jadi kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa dengan pembelajaran lasswell comunication model lebih baik dari 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan pembelajaran 

konvensional.    
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan usaha yang sengaja dan terencana untuk 

membantu perkembangan potensi dan kemampuan anak agar bermanfaat 

bagi kepentingan hidupnya sebagai seorang individu dan sebagai warga 

negara/masyarakat, dengan melihat isi (materi), strategi kegiatan, dan 

teknik penilaian yang sesuai (Suryosubroto, 1990: 11). Pendidikan sebagai 

suatu upaya untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas 

dan berdedikasi tinggi memerlukan suatu pendukung yaitu mutu 

pendidikan. Banyak pihak menyisalir bahwa rendahnya mutu pendidikan 

saat  ini berkaitan erat dengan kurangnya pemahaman konsep dalam 

belajar. Seiring dengan terus berkembangnya ilmu pengetahuan dan 

teknologi (IPTEK), pendidikan saat ini hendaknya didasarkan pada tingkat 

kualitas dan kemampuan para guru dalam menggunakan berbagai metode 

dan model pembelajaran yang ada untuk menghadapi permasalahan yang 

di hadapi oleh siswa. 

Menurut Ruseffendi (1991), matematika adalah bahasa simbol, 

ilmu deduktif yang tidak menerima pembuktian secara induktif, ilmu 

tentang pola keteraturan, dan struktur yang terorganisasi, mulai dari unsur 

yang tidak didefenisikan ke unsur yang didefenisikan, ke aksioma atau 

postulat, dan akhirnya ke dalil (Heruman, 2007: 1). Matematika sebagai 

ilmu dasar dalam pendidikan dan telah dijadikan sebagai mata pelajaran 

wajib sejak bangku sekolah dasar sampai menengah. Untuk dapat 

menjalani pendidikan dengan baik dan lancar selama di bangku sekolah, 

penguasaan matematika yang baik bagi peserta didik adalah suatu yang 

semestinya di lakukan. 

Matematika berfungsi untuk mengembangkan kemampuan 

berkomunikasi dengan menggunakan bilangan dan ketajaman penalaran 

untuk dapat menyelesaiakn persoalan sehari-hari . Dengan kata lain belajar 
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matematika dapat menjadikan siswa menjadi manusia yang berfikir secara 

logis, kritis, rasional dan percaya diri. Tetapi  matematika seiring di 

anggap oleh siswa sebagai mata pelajaran yang sulit untuk dipahami, baik 

teori maupun konsep-konsepnya, sehingga  menyebabkan prestasi belajar 

matematika belum menunjukkan hasil yang memuaskan. 

Dalam pembelajaran matematika di harapkan agar siswa dapat 

menguasai dan memahami teori/konsep dan prinsip-prinsip penerapannya, 

maka konsep-konsep yang menjadi dasar ilmu harus diberikan kepada 

siswa secara benar dan penekanan pada kegiatan pengamatan secara 

langsung di transfer kepada orang lain. Mentransfer konsep melalui 

imformasi atau ceramah belum tentu menghasilkan konsep yang jelas 

secara keseluruhan malah mungkin akan menimbulkan salah konsep. 

Untuk itu diperlukan interaksi mengajar yang baik antara guru dengan 

siswa dalam proses pembelajaran. Agar terjalin komunikasi dan interaksi 

yang baik antara guru dengan siswa serta pemilihan metode dan 

penggunaan media pembelajaran yang tepat dalam proses pembelajaran. 

Dengan menggunakan metode pembelajaran dalam pengajaran matematika 

di harapkan dapat mempermudah siswa untuk menerima dan memahami 

matematika. 

Lain halnya dengan fakta yang ditemukan di lapangan, setelah 

melakukan observasi pada hari senin, 6 September 2017 pada 

pembelajaran matematika kelas VIII SMPN 3 Rambatan, guru masih 

mendominasi proses pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran 

konvensional. Guru memulai pembelajaran langsung pada pemaparan 

materi, kemudian pemberian contoh dan selanjutnya mengevaluasi siswa 

melalui latihan soal. Ketika guru menyuruh siswa untuk mengerjakan soal 

latihan dalam buku, banyak siswa yang tidak membawa buku paket, 

kemudian siswa bergabung dan membuat kelompok dengan teman-

temannya yang membawa buku paket. Hal itu menandakan kurangnya 



 

 

kesiapan siswa untuk mengikuti pembelajaran seperti tidak membawa 

buku paket sebagai penunjang pelajaran. 

Saat guru menerangkan pelajaran, tidak semua siswa mengikuti 

pembelajaran dengan baik. Hanya siswa yang duduk di depan saja yang 

ikut aktif dan mendengarkan penjelasan guru. Sedangkan yang duduk 

dibelakang asyik dengan kegiatannya masing-masing dan tidak peduli 

dengan penjelasan gurunya. Ada yang berbicara dengan temannya, ada 

yang membuat tugas selain tugas matematika dan ada yang hanya duduk 

tanpa ada buku satupun diatas mejanya. Berdasarkan proses pembelajaran 

yang dilakukan diatas menandakan bahwa kurangnya keaktifan dan 

semangat siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika. 

Dalam proses pembelajaran guru lebih banyak menerangkan 

kepada siswa, sehingga membuat siswa menjadi pasif karena siswa kurang 

dapat mengemukakan pendapatnya bahkan malu untuk menanyakan 

materi yang belum dipahaminya. Sehingga siswa hanya mendiamkan apa 

saja yang mereka dapatkan dari penjelasan gurunya, walaupun mereka 

tidak memahami apa yang telah dijelaskan oleh gurunya. Sehingga ketika 

guru menyuruh siswa tersebut mengerjakan soal kedepan kelas, ada siswa 

yang belum siap dan tidak mau mengerjakannya dengan alasan masih 

belum paham dengan materi yang disampaikan guru. Hal ini menandakan 

rendahnya aktivitas siswa saat pembelajaran matematika. 

Selain itu, dari hasil wawancara dengan salah satu guru bidang 

studi matematika di SMPN 3 Rambatan, peneliti mendapatkan informasi 

bahwa sekolah tersebut untuk kelas VIII dan IX masih menerapkan 

kurikulum KTSP sedangkan untuk kelas VII sudah menerapkan kurikulum 

2013. Banyak siswa yang mengalami kesusahan dalam belajar 

matematika, karena mereka tidak mengerti dengan konsep yang telah 

diajarkan. Bahkan untuk pelajaran tingkat sekolah dasar masih ada juga 

yang belum mengerti seperti (2 : 2), mereka tidak mengetahui hasil dari 



 

 

pembagian tersebut. Untuk pembelajaran di tingkat sekolah dasar saja 

masih ada yang belum memahami apalagi pelajaran sekolah menengah 

pertama. Hal ini terlihat pada kemampuan siswa yang masih kurang dalam 

menyelesaikan soal-soal yang diberikan. Tidak sedikit siswa yang 

kesulitan mengerjakan soal-soal yang dimodifikasi dari contoh soal yang 

diberikan guru sebelumnya. 

Kemudian peneliti mengadakan tes mengenai materi yang telah 

dipelajari, peneliti memberikan soal dengan sistem tutup buku. Siswa 

diberikan waktu untuk menjawab soal ± 15 menit. Kemudian peneliti 

mengumpulkan semua lembar jawaban siswa dan setelah diperiksa 

hasilnya menunjukkan bahwa banyak siswa yang tidak mampu 

mengerjakan soal dengan benar. Banyak siswa yang mengumpulkan 

dengan soalnya saja tanpa tanpa ada jawaban. Hanya ada beberapa siswa 

saja yang dapat mengisi jawaban, itupun tidak semua jawaban yang 

mereka jawab benar. Setelah dikonfirmasi jawaban siswa keguru mata 

pelajaran yang bersangkutan, guru tersebut memaklumi saja karena 

memang siswa tersebut tidak mengerti dengan konsep yang telah 

dipelajari. Tetapi bila guru menanyakan contoh materi yang diajarkan di 

kehidupan sehari-hari, maka siswa tersebut dapat menjawabnya dengan 

cepat dan  jika guru memberikan tugas untuk menggambarkan materi 

pelajaran seperti bangun datar, maka siswa tersebut akan langsung 

mengerjakannya. Bahkan saat proses pembelajaran berlangsung, guru 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi 

yang belum dikuasai. Namun kebanyakan siswa hanya diam saja. Mereka 

seperti malas berfikir dan malu untuk mengemukakan pendapatnya. 

Dari pemaparan yang telah dijelaskan, ada beberapa indikator 

pemahaman konsep yang masih belum mampu diketahui oleh siswa. Hal 

ini dibuktikan dengan lembar jawaban yang telah dijawab oleh siswa 

berikut ini: 



 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1. Jawaban Tes Siswa Pertama 

 

Berdasarkan jawaban siswa pertama terhadap soal no. 1, terlihat 

bahwa siswa tidak mampu memahami konsep bangun ruang dalam 

menentukan sisi yang tepat untuk  menjadi bagian tutup dari sebuah 

jaring-jaring kubus. Hal ini dibuktikan dengan jawaban siswa yang tidak 

mampu menentukan tutup kubus dari sebuah jaring-jaring. Dari jawaban 

siswa diatas, dapat dilihat siswa tersebut masih belum mampu menyatakan 

ulang konsep yang sebelumnya telah dijelaskan guru. Pada jawaban  

kedua, terlihat bahwa siswa tidak mampu menggunakan prosedur atau 

operasi tertentu dalam pemecahan masalah. Siswa bisa mengembangkan 

syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep tetapi tidak dapat 

menyelesaikan pemecahan masalah dengan benar. Hal ini dibuktikan 

dengan jawaban siswa yang hanya mengetahui penggunaan rumus dalam 

balok tetapi siswa tidak mampu memecahkan masalah yang diberikan. 

 

 

 

 



 

 

 

Gambar 1.2. Jawaban Tes Siswa Kedua 

 

Begitu juga dengan siswa yang kedua, terhadap soal no. 1 terlihat 

bahwa siswa tidak mampu memahami konsep bangun ruang dalam 

menentukan sisi yang tepat untuk  menjadi bagian tutup dari sebuah 

jaring-jaring kubus. Hal ini dibuktikan dengan jawaban siswa yang tidak 

mampu menentukan tutup kubus dari sebuah jaring-jaring. Dari jawaban 

siswa diatas, dapat dilihat siswa tersebut masih belum mampu menyatakan 

ulang konsep yang sebelumnya telah dijelaskan guru. Pada jawaban  

kedua, terlihat bahwa siswa tidak mampu menggunakan prosedur atau 

operasi tertentu dalam pemecahan masalah. Siswa tidak mampu 

mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep tetapi tidak 

dan tidak mampu menyelesaikan pemecahan masalah dengan benar. Hal 

ini dibuktikan dengan jawaban siswa yang tidak bisa mengetahui 

penggunaan rumus dalam balok dan mengaplikasikannya dalam  

memecahkan masalah yang diberikan.  

Berdasarkan dari kedua jawaban di atas, untuk soal pertama siswa 

belum mampu menyatakan ulang konsep dan siswa tidak mampu 

mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu, seharusnya siswa 

dapat memahami bentuk kubus dan berbagai macam bentuk jaring-jaring 

kubus. Jika siswa dapat memahami konsep kubus maka siswa akan dapat 



 

 

menjawab soal dengan benar. Jawaban untuk soal pertama, jika diberikan 

jaring-jaring sesuai soal di atas maka jawabannya adalah 2. Untuk soal 

kedua siswa belum mampu menggunakan prosedur atau operasi dalam 

pemecahan masalah. Sehingga membuat siswa tidak mampu menjawab 

soal dengan benar. Seharusnya siswa dapat menjawab: karena kerangka 

balok mempunyai 4 panjang, 4 lebar dan 4 tinggi maka siswa 

menggunakan rumus 4 ( p + l + t) = 1,8 m.  

Secara umum siswa di kelas VIII SMPN 3 Rambatan tidak dapat 

menjawab soal tes yang diberikan, kebanyakan siswa memberikan soalnya 

kembali tanpa menjawab soal tersebut. Dari 22 orang siswa 5 orang siswa 

mengembalikan kertas kosong kembali, 15 orang yang tidak mampu 

menjawab dengan benar. Ketidak mampuan siswa dalam menjawab soal 

disebabkan oleh gaya belajar siswa yang telihat kurang monoton dan 

kemampuan guru dalam menggunakan media pembelajaran yang kurang 

tepat serta kurangnya aktivitas dalam belajar yang membuat siswa menjadi 

bosan belajar matematika dan mengakibatkan rendahnya kemampuan 

pemahaman konsep siswa. 

Jika penerapan metode pembelajaran menggunakan metode 

pembelajaran menggunakan metode pembelajaran konvensional sebagai 

metode utama maka proses pembelajaran akan terasa membosankan bagi 

siswa karena monoton. Oleh karena itu, guru dituntut mampu menerapkan 

model pembelajaran yang memberi peluang untuk meningkatkan aktivitas 

belajar matematika dan dapat memahami dan menguasai konsep 

matematika. Solusi yang dapat digunakan adalah dengan menggunakan 

Lasswell  Comunication Model. Lasswell Comunication model 

merupakan sebuah metode dimana guru memberikan materi kepada siswa 

melalui alat peraga yang sesuai dengan materi yang diajarkan untuk 

mencapai tujuannya, yaitu menghasilkan peserta didik yang kompeten. 

Dengan lasswell comunication model siswa dibagi dalam kelompok. 

Kemudian siswa diberikan media untuk setiap kelompok. Dengan media 



 

 

itulah siswa berdiskusi dan saling bertukar pikiran menemukan konsep 

yang sedang dipelajari. Setiap perwakilan kelompok akan 

mempresentasikan hasil yang didapat. 

Menurut Atikah Nur Khoidah (2016: 568) menyatakan bahwa 

penerapan Lasswell comunication model dapat meningkatkan pemahaman 

konsep. Karena dalam pembelajaran lasswell comunication model ini 

siswa dituntut untuk menemukan sendiri konsep yang sedang dipelajari 

dengan teman sekelompok dengan menemukan sendiri maka pemahaman 

terhadap materi akan lebih lama diingat oleh siswa. Kemudian dalam 

pembelajaran lasswell comunication ini siswa akan ditunjuk secara acak 

untuk mempresentasikan apa yang telah mereka diskusikan, dengan 

menunjuk secara acak maka siswa akan berusaha untuk memahami apa 

yang telah didiskusikan bersama karena mereka akan malu untuk salah 

didepan kelas. 

   lasswell comunication model menekankan bagaimana proses 

komunikasi terjadi dalam proses pembelajaran. Sesuai yang diungkapkan 

dalam model ini “who says what in which channel to whom with what 

effect?”yang artinya “siapa mengatakan apa dengan medium apa kepada 

siapa dengan pengaruh apa?”(Abdorrakhman, 2010: 117). Model ini 

menggunakan alat peraga sebagai komunikasi dan mempresentasikan apa 

yang telah mereka diskusikan dengan adanya diskusi dan presentasi 

pembelajaran akan tidak terasa membosankan karena selama proses 

pembelajaran siswa akan melakukan aktivitas-aktivitas yang tidak akan 

membuat mereka bosan, dibandingkan metode ceramah. 

Dalam lasswell comunication model siswa diarahkan untuk bisa 

bekerja sama dalam kelompok. Menuntut siswa memahami konsep yang 

sedang dipelajari, melalui media yang disediakan oleh guru. Kemudian 

mempresentasikan hasil yang didapat. Dengan bekerja sama dalam 

kelompok dan menemukan sendiri konsep yang sedang dipelajari maka 



 

 

siswa akan siswa lebih lama mengingat apa yang telah dipelajarinya dan 

dapat memecahkan masalah matematika. Berdasarkan latar belakang 

diatas,  maka peneliti mengangkat judul “ Pengaruh Penerapan Lasswell 

Comunication Model  Terhadap Aktivitas dan Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas VIII SMPN 3 

Rambatan” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar  belakang, masalah dapat diidentifikasikan 

sebagai berikut: 

1. Pembelajaran matematika yang masih monoton atau berpusat pada 

guru. 

2. Kurangnya kesiapan siswa untuk mengikuti pembelajaran, seperti tidak 

membawa buku paket sebagai penunjang pembelajaran. 

3. Kurangnya keaktifan dan semangat siswa dalam mengikuti 

pembelajaran matematika. 

4. Kurangnya aktivitas siswa untuk belajar matematika. 

5. Banyak siswa yang kurang memahami konsep yang telah dipelajari. 

 

C. Batasan Masalah 

Mengingat berbagai keterbatasan peneliti diantaranya dari segi 

biaya, waktu  dan pengalaman. Agar peneliti ini lebih terarah, maka 

permasalahan dibatasi mengenai aktivitas belajar dan pemahaman konsep 

matematis siswa pada materi bangun ruang kelas VIII SMPN 3 Rambatan. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana aktivitas siswa kelas VIII SMPN 3 Rambatan dalam 

pembelajaran matematika yang menerapkan lasswell comunication 

model? 



 

 

2. Apakah pemahaman konsep matematis siswa yang menerapkan lasswell 

comunication model lebih baik dari pada pemahaman konsep matematis 

siswa yang menerapkan pembelajaran konvensional dikelas VIII SMPN 

3 Rambatan? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran matematika yang menerapkan lasswell comunication 

model. 

2. Untuk mengetahui apakah kemampuan matematis siswa yang 

menerapkan lasswel comunication model lebih baik dari pada siswa 

yang menerapkan pembelajaran konvensional. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti, Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana 

Pendidikan. Menambah pengetahuan dan memahami serta menjelaskan 

tentang pembelajaran yang menerapkan lasswell comunication model 

dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII 

SMPN 3 Rambatan. Dan dapat menambah wawasan bagi peneliti 

sebagai calon guru matematika yang nantinya dapat menerapkan dan 

mengembangkan model pembelajaran ini setelah berada di lapangan. 

2. Bagi sekolah, hasil yang dicapai dapat dijadikan sebagai sumbangan 

pemikiran dan meningkatkan mutu pendidikan matematika di sekolah 

pada masa yang akan datang. 

3. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan bermamfaat untuk meningkatkan 

pemahaman konsep matematis siswa pada materi bangun ruang. 

4. Bagi guru, sebagai bahan masukan bagi guru dalam upaya untuk 

meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa. 



 

 

5. Bagi rekan-rekan mahasiswa, sebagai masukan atau sumbangan 

pemikiran serta sebagai bahan bagi mahasiswa matematika yang ingin 

membahas masalah penelitian ini lebih lanjut. 

 

G. Definisi Operasional 

Lasswell comunication model merupakan sebuah metode dimana 

guru memberikan materi kepada siswa melalui media yang disesuaikan 

untuk mencapai tujuannya, yaitu menghasilkan peserta didik yang 

kompeten. Dengan lasswell comunication model siswa dibagi dalam 

kelompok. Kemudian siswa diberikan alat peraga untuk setiap kelompok. 

Dengan alat peraga itulah siswa berdiskusi dan saling bertukar pikiran 

menemukan konsep yang sedang dipelajari. Setiap perwakilan kelompok 

akan mempresentasikan hasil yang didapat. Ciri khas dari Lasswell 

comunication model ini ialah dalam pembelajaran siswa akan berdiskusi 

dalam kelompok untuk menemukan materi sendiri, dan akan 

mempresentasikan materi yang telah didiskusikan kedepan kelas. 

Pemahaman konsep merupakan hal yang paling penting dalam 

sebuah pembelajaran. Siswa diharapkan mampu memahami konsep yang 

diajarkan sehingga siswa bisa menyatakan ulang sebuah konsep dan 

mengaplikasikan konsep dalam memecahkan masalah. Dalam penelitian 

ini yang menjadi indikator kemampuan pemahaman konsep yang peneliti 

teliti adalah: (1) Menyatakan ulang sebuah konsep yaitu menyebutkan 

defenisi berdasarkan ciri-ciri yang dimiliki oleh sebuah objek. (2) 

Mengklasifikasikan objek yaitu kemampuan siswa untuk dapat 

mengelompokkan atau menganalisis suatu objek menurut sifat-sifat atau 

ciri-ciri sesuai dengan konsepnya. (3) Memberi contoh dan non contoh 

dari konsep. (4) Menyajikan konsep dalam berbagai konsep representasi 

matematis. (5) Mengemabangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu 

konsep. (6) Menggunakan dan memamfaatkan serta memilih prosedur atau 

prosedur tertentu yaitu kemampuan siswa menyelesaikan soal dengan tepat 



 

 

sesuai dengan prosedur. (7) Mengaplikasikan konsep atau logaritma dalam 

pemecahan masalah 

Pembelajaran Konvensional adalah pembelajaran yang beriontasi 

pada guru dimana siswa hanya menerima apa yang disampaikan oleh guru 

tanpa ada usaha untuk untuk mencari dan menggali informasi tersebut. 

Pembelajaran yang di maksud dalam penelitian ini adalah suatu kegiatan 

pembelajaran yang dimulai dengan orientasi dan penyajian materi dengan 

menggunakan metode ekspositori, dilanjutkan dengan pemberian contoh 

soal yang diberikan oleh guru, kemudian diadakan tanya jawab, dan 

terakhir guru memberikan latihan dan tugas terkait dengan materi 

pembelajaran. 

Aktivitas Belajar adalah seluruh aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran mulai dari kegiatan fisik sampai kegiatan psikis. Aktivitas 

belajar siswa dalam penelitian ini berupa interaksi siswa dengan guru, 

siswa dengan siswa dan siswa dengan lingkungan. 

Dalam penelitian ini hal-hal yang diamati adalah sebagai berikut: 

a. Listening activities 

Hal yang akan diamati adalah kegiatan siswa mendengarkan 

penjelasan guru dengan baik  

b. Motor activities 

Hal yang akan diamati adalah  keaktifan siswa dalam kegiatan 

berkelompok 

c. Oral  activities 

Hal yang akan diamati adalah Antusias siswa dalam menyampaikan 

pendapat dengan benar 

d. Emotional activities 

Hal yang akan diamati adalah keberanian siswa maju kedepan kelas 

untuk mempresentasikan hasil diskusi 

e. Visual  activities 



 

 

Hal yang akan diamati adalah antusias siswa membaca dan 

memperhatikan alat peraga yang dibagikan guru kepada setiap 

kelompok 

f. Drawing activities 

Hal yang akan diamati adalah kemampuan siswa dalam 

menggambarkan materi yang mereka dapatkan  selama diskusi 

g. Mental activities 

Hal yang akan diamati adalah kemampuan siswa dalam memecahkan 

soal dengan benar yang diberikan oleh guru 

h. Writing activities 

Hal yang akan diamati adalah kemampuan siswa menulis kesimpulan 

dari materi yang telah dipelajari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Pembelajaran Matematika 

Jika dilihat dari istilah pembelajaran matematika, maka terdapat 

dua suku kata yang berbeda, yakni pembelajaran dan matematika. 

Pembelajaran adalah membelajarkan siswa mengguanakan asas pendidikan 

maupun teori belajar merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan. 

Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan 

oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh 

peserta didik atau murid.  

Konsep pembelajaran menurut corey (1986 : 195) adalah suatu 

proses dimana lingkungan seseorang secara disengaja dikelola untuk 

memungkinkan ia turut dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi 

khusus atau menghasilkan respons terhadap situasi tetentu, pembelajaran 

merupakan subset khusus dari pendidikan (Sagala, 2010: 61). Menurut 

malik pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-

unsur manusiawi, material, fasilitas, pelengkapan, dan prosedur yang 

saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran (Dirman, 2014: 

6).  

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan pembelajaran adalah suatu 

proses dimana siswa diajarkan berupa teori- teori maupun non teori 

sebagai penentu keberhasilan sebuah pendidikan, dalam belajar siswa tidak 

hanya berinteraksi dengan guru sebagai salah satu sumber belajar, tetapi 

mungkin berinteraksi dengan seluruh sumber belajar yang dipakai untuk 

mencapai tujuan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 

Secara etimologis, perkataan matemataika merupakan sebuah ilmu 

pengetahuan yang diperoleh dengan nalar. Hal ini dimaksudkan bukan 

berarti ilmu lain diperoleh tidak melalui nalar, akan tetapi matematika 

lebih menekankan aktivitas dalam dunia rasio (penalaran), sedangkan ilmu 

lain lebih menekankan pada hasil observasi atau eksperimen disamping 

penalaran (Sanjaya, 2011: 16). 

Dari pengertian pembelajaran dan matematika dapat disimpulkan 

bahwa suatu pembelajaran matematika itu merupakan proses yang 
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membantu siswa dalam memahami konsep atau prinsip matematika 

dengan kemampuannya sendiri melalui penalaran yang didalamnya 

terkandung kemampuan berfikir kreatif siswa dalam memahami konsep 

yang ada. Jadi dalam pembelajaran matematika terlihat bahwa siswa yang 

lebih berperan aktif dalam mengembangkan kemampuannya karena siswa 

dalam memahami suatu konsep matematika berdasarkan pada pengetahuan 

yang telah dimiliki sebelumnya untuk pencapaian satu tujuan pembelajaran 

tertentu. 

Tujuan pembelajaran merupakan komponen yang sangat penting 

dalam pembelajaran. Siswa akan dibawa kemana, apa yang harus dimiliki 

oleh siswa, semuanya tergantung pada tujuan yang ingin dicapai. Tujuan 

pembelajaran matematika siswa disekolah mengacu pada fungsi 

matematika serta kepada tujuan pendidikan nasional. Tujuan pembelajaran 

matematika menurut kurikulum tingkat satua pendidikan (KTSP) adalah: 

1. Melatih cara berfikir dan bernalar 

2. Mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi 

dan penemuan dengan pengembangan pemikiran divergen, orisimil, 

rasa ingin tahu, membuat prediksi dan dugaan serta mencoba-coba 

3. Mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 

4. Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau gagasan 

melalui pembicaraan lisan, catatan grafik, peta dan diagram dalam 

menjelaskan gagasan  

Agar suatu tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik, maka 

seorang guru harus bisa terampil dalam menyampaikan pembelajaran. 

Karena suatu tujuan pembelajaran akan tercapai dengan baik jika seorang 

guru mampu membangkitkan minat belajar siswa sehingga pembelajaran 

menjadi seefektif mungkin. Lingkungan belajar yang kondusif juga sangat 

mempengaruhi ketercapaian suatu tujuan pembelajaran, karena apabila 

suatu lingkungan yang tidak kondusif maka akan mempersulit siswa dalam 

menghadi pelajaran.  



 

 

Jadi, pembelajaran matematika disekolah perlu diperhatikan lebih 

lanjut agar tujuan dari pembelajaran matematika disekolah dapat tercapai. 

Untuk itu guru perlu menerapkan suatu pendekatan dalam pembelajaran 

yang tepat yang dapat membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran 

yang diharapkan. 

B. Lasswell Comunication Model 

Istilah komunikasi atau dalam bahasa inggris communication 

berasal dari kata Communication, dan bersumber dari kata communis yang 

berarti sama (Uchjana. 2007: 9). Sama disini maksudnya adalah sama 

makna. Jika dua orang atau lebih terlibat dalam komunikasi, misalnya 

dalam bentuk percakapan, maka komunikasi akan terjadi atau berlangsung 

selama ada kesamaan makna mengenai apa yang dipercakapkan. 

 Lasswell comunication model adalah model pembelajaran yang 

mengatakan bagaimana komunikasi terjadi dalam proses pembelajaran, 

Melalui penerapan ini siswa diharapkan mampu mendefenisinikan konsep.  

sesuai yang diungkapkan dalam metode ini yaitu “who says what in which 

channel to whom with what effect?”yang artinya “siapa mengatakan apa 

dengan medium apa kepada siapa dengan pengaruh 

apa?”(Abdorrakhman, 2010: 117) hubungan antara model komunikasi ini 

dengan pembelajaran adalah sebagai berikut: (who) siapa disini adalah 

guru, (says what) materi yang disampaikan oleh guru kepada peserta didik, 

(in which channel) media yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan 

materi kepada peserta didik (to whom) peserta didik, (with what effect) 

pengaruh yang ditimbulkan oleh guru kepada peserta didik  setelah 

menyampaikan materi tersebut. 

 

 Jadi, guru memberikan materi kepada peserta didik melalui media 

yang disesuaikan untuk mencapai tujuannya, yaitu menghasilkan peserta 

didik yang kompeten. Melalui penerapan ini siswa diharapkan mampu 

mendefenisikan konsep, mengidentifikasi dan memberi contoh atau bukan 

contoh dari konsep. Oleh karena itu, siswa lebih mudah dalam 

menyelesaikan berbagai macam soal matematika. 

Lasswell comunication model merupakan  bagaimana komunikasi 

terjadi dalam proses pembelajaran (Khoidah, 2016: 563). Lasswell 

comunication model merupakan sebuah model komunikasi yang dapat 



 

 

diterapkan dalam sebuah pembelajaran. Dalam penerapan 

pembelajarannya siswa belajar secara kelompok untuk berdiskusi dengan 

teman sekelompoknya menemukan materi yang sedang dipelajari. 

Kemudian setelah berdiskusi nanti gurunya akan menunjuk siswa secara 

acak untuk mempresentasikan materi apa yang telah mereka diskusikan 

selama duduk berkelompok. Dengan menemukan sendiri maka 

pemahaman terhadap materi akan lebih lama mereka ingat dan dapat 

mengaplikasikannya kedalam pemecahan masalah. 

Berdasarkan penerapan dalam pembelajaran Lasswell 

comunication model, siswa akan belajar secara berkelompok untuk 

menemukan materi yang sedang dipelajari. Dalam pengelolaan kegiatan 

belajar mengajar (KBM) di sekolah sudah ada yang menerapkan cara 

belajar dengan kelompok. Namun, tujuannya hanya untuk menyelesaikan 

tugas semata. Dalam lasswell comunication model siswa diarahkan untuk 

bisa bekerja sama dalam kelompok, berfikir kritis, dapat 

mengkomunikasikan hasil yang didapat dan dapat memaknai konsep 

melalui media yang diberikan. Lasswell comunication model sangat cocok 

diterapkan bagi siswa SD, SMP, dan SMA. Metode ini dapat menciptakan 

suasana yang menyenangkan dan membuat siswa aktif. 

Untuk meningkatkan pemahaman konsep yang dipelajari, lasswell 

comunication model menggunakan media yang disediakan oleh guru. 

Media merupakan alat yang digunakan sebagai perantara untuk 

menyampaikan pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan dan 

kemajuan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar 

mengajar (Ahmad. 2010: 107). Guru yang efektif dalam menggunakan 

media dapat meningkatkan minat siswa dalam proses belajar mengajar dan 

siswa akan lebih cepat dan mudah memahami dan mengerti terhadap 

materi pelajaran yang disampaikan guru. 

Lasswell Comunication model adalah model pembelajaran yang 

mengatakan bagaimana komunikasi terjadi dalam proses pembelajaran. 

Melalui penerapan ini siswa diharapkan mampu mendefenisikan suatu 

konsep. Komunikasi bermula dari seorang komunikator (who) yang 



 

 

kemudian menyampaikan pesannya (say what) dengan menggunakan 

media masa (in with channel) untuk ditujukan pada komunikan yang mana 

dalam hal ini adalah khalayak (to whom) dan nantinya akan bisa 

menimbulkan efek (with what effect) terhadap khalayak tersebut 

(Wijayani. 2010: 48). 

 

Hal ini dapat dilihat pada gambar berikut: (Sutirma. 2013: 80) 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Unsur-unsur  Lasswell Comunication  

 

a. Who ? (siapa) 

Sumber atau komunikator adalah pelaku utama/pihak yang 

mempunyai kebutuhan untuk berkomunikasi atau yang memulai suatu 

komunikasi. “who” yang dimaksud disini adalah guru. Dalam 

Pembelajaran artinya bagaimana seorang guru dalam penerapan 

pembelajaran mampu memberikan arahan-arahan serta penjelasan-

penjelasan yang baik bagi siswanya, karena disini guru dituntut agar 

mampu berkomunikasi dengan baik selama proses pembelajaran. 

b. Says What ? (berkata apa) 

Apa yang akan disampaikan/dikomunikasikan kepada penerima 

(komunikan), dari sumber (komunikator). Yang dimaksud “Says 

What” adalah materi yang disampaikan oleh guru kepada siswa. 

Artinya, bagaimana guru dalam menyampaikan pokok-pokok bahasan 

materi yang akan dipelajari agar siswa yang mendegarkan, memahami 

materi tersebut dan mampu menemukan ide-ide selanjutnya dari materi 

yang akan dipelajari. 

c. In Which Channel ? (melalui saluran apa) 

Wahana/alat untuk menyampaikan pesan dari komunikator 

(sumber) kepada komunikan (penerima). “In Which Channel” disini 

adalah media yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi 
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kepada siswa. Artinya, media atau alat peraga yang digunakan untuk 

memudahkan siswa dalam menemukan materi pembelajaran. Alat 

peraga yang bagikan harus sesuai dengan materi yang sedang 

dipelajari. 

d. To Whom? (untuk siapa) 

Suatu kelompok yang menerima pesan dari sumber. Yang 

dimaksud “To Whom” disini adalah siswa. Artinya, pembelajaran yang 

dilaksanakan hanya tertuju untuk pemahaman siswa. Siswa yang 

mencari sendiri materi yang sedang dipelajari, dengan menemukan 

sendiri maka akan mudah bagi siswa untuk mengingat materi yang 

telah dipelajari. 

e. With What Effect? (dampak/efek) 

“With What Effect” yaitu pengaruh yang ditimbulkan oleh guru 

kepada siswa setelah guru menyampaikan materi. Artinya, dengan 

penerapan lasswell comunication model ini apakah siswa dapat 

memahami dengan mudah materi yang dipelajari atau sebaliknya. Dan 

siswa mampu mengaplikasikannya dalam pemecahan masalah. 

Dalam komunikasi antara guru dan siswanya, guru sebagai 

komunikator harus memiliki pesan (materi) yang jelas setelah itu 

menentukan saluran atau media untuk berkomunikasi yang akan 

disampaikan kepada siswa. Kemudian timbul dampak atau efek yang 

terjadi pada siswa setelah menerima pesan dari guru, seperti perubahan 

sikap, bertambahnya pengetahuan, dan lain-lain. Kesimpulannya adalah 

guru memberikan materi kepada siswa melalui media yang disesuaikan 

untuk mencapai tujuannya, yaitu menghasilkan siswa yang kompeten. 

Adapun langkah-langkah pembelajaran dengan Lasswell 

comunication model: 

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

2. Guru melakukan tanya jawab untuk menggali pengetahuan awal siswa 

3. Guru menyampaikan pokok bahasan yang akan dipelajari 

4. Guru membentuk kelompok yang beranggotakan 4-5 orang  

5. Guru membagikan alat peraga 

6. Tiap wakil kelompok mempresentasikan hasil yang didapat 



 

 

7. Guru mengkonfirmasi jawaban yang diberikan dan menegaskan 

jawaban yang benar  

8. Guru memberikan penguatan materi terhadap hasil kesimpulan  

9. Setiap siswa membuat kesimpulan sendiri (Khoidah. 2016: 564) 

Hubungan Lasswell comunication model dengan pemahaman 

konsep matematis ialah, berdasarkan hasil penelitian Atikah Nur Khoidah 

(2016: 568) menyatakan bahwa penerapan lasswell comunication model 

dapat meningkatkan pemahaman konsep. Lasswell comunication model 

sejauh ini sudah cukup tua, tetapi model ini diakui baik. Sesuai yang 

diungkapkan dalam model ini, yaitu: “who says what in which channel to 

whom with what effect”yang artinya “siapa mengatakan apa dengan 

medium apa kepada siapa dengan pengaruh apa”. Melalui penerapan ini 

siswa diharapkan mampu mendefenisikan konsep, mengidentifikasi dan 

memberikan contoh atau bukan contoh dari konsep. Oleh karena itu, siswa 

lebih mudah dalam menyelesaikan berbagai macam soal matematika. 

Menurut Kimberly Hirsschfeld dan Cotton Oshkosh (2009) 

menyimpulkan bahwa dengan menantang siswa untuk berkomunikasi 

matematika baik secara lisan maupun tertulis dapat meningkatkan 

pemahaman konsep matematika. Tingkat pemahaman yang dapat membuat 

siswa untuk membuat keputusan yang tepat untuk menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi (Khoidah, 2016: 568) 

 

C. Pemahaman Konsep  

Istilah pemahaman, sebagai terjemahan dari istilah Understanding, 

lebih lanjut Sumarno menyatakan secara umum indikator pemahaman 

matematika meliputi; mengenal, memahami dan menerapkan konsep, 

prosedur, prinsip, dan ide matematika. Sedangkan pengetahuan dan 

pemahaman siswa terhadap konsep matematika berdasarkan National 

Council of Teacher of Mathematics (NCTM) dapat dilihat dari 

kemampuan siswa dalam: 

1. Mendefenisikan konsep secara verbal dan tertulis 



 

 

2. Mengidentifikasi membuat contoh dan bukan contoh 

3. Menggunakan model, diagram, dan simbol-simbol untuk 

mempresentasikan suatu konsep 

4. Mengubah suatu bentuk presentasi ke dalam bentuk lain  

5. Mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep 

6. Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat yang 

menentukan suatu konsep 

7. Membandingkan dan membedakan konsep-konsep (Karim, 2011: 32) 

Pemahaman merupakan kemampuan seseorang untuk mengerti 

atau memahami sesuatu hal setelah hal tersebut diketahui atau diingat yang 

mencakup kemampuan menangkap makna dari bahan yang dipelajari 

(Putri, 2005: 78). Siswa yang benar-benar memahami konsep akan mampu 

menjawab berbagai soal dengan tipe yang sama ataupun dengan tipe 

berbeda yang diberikan oleh guru dengan benar. 

Salah satu kecakapan dalam matematika yang penting dimiliki oleh 

siswa adalah pemahaman konsep. Menurut Kilpatrick, Swafford, & 

Findell pemahaman konsep adalah (conceptual understanding) adalah 

kemampuan dalam memahami konsep, operasi dan relasi dalam 

matematika. Bloom juga mengatakan pemahaman konsep adalah 

kemampuan menangkap pengertian-pengertian seperti mampu 

mengungkapkan suatu materi yang disajikan kedalam bentuk yang lebih 

dipahami, mampu memberikan interpretasi, dan mampu 

mengaplikasikannya (Hamdani, 2012: 82). 

Pentingnya pemahaman konsep matematika terlihat dalam tujuan 

pertama pembelajaran matematika yaitu memahami konsep matematika, 

menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau 

algoritma secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan 

masalah (Herawati, 2010: 71). 

Sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika di atas maka 

setelah proses pembelajaran siswa diharapkan dapat memahami suatu 

konsep matematika sehingga dapat menggunakan kemampuan tersebut 

dalam menghadapi masalah-masalah matematika. Mata pelajaran 

matematika menekankan pada konsep artinya dalam mempelajari 

matematika siswa harus memahami konsep matematika terlebih dahulu 

agar dapat menyelesaikan soal-soal dan mampu mengaplikasikan 

pembelajaran tersebut dalam dunia nyata (Herawati, 2010: 71). Jadi, dapat 



 

 

dikatakan bahwa pemahaman konsep merupakan bagian yang paling 

penting dalam pembelajaran matematika. 

Adapun indikator dari pemahaman konsep matematis siswa adalah 

sebagai berikut: 

1. Menyatakan ulang secara verbal kosep yang telah dipelajari. 

2. Mengklasifikasi objek-objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya 

persyaratan untuk membentuk konsep tersebut. 

3. Menerapkan konsep secara algoritma 

4. Menyajikan dalam berbagai macam bentuk representasi matematika 

5. Mengaitkan berbagai konsep (internal dan eksternal matematika) 

(Afrilianto,  2012:196). 

Sedangkan menurut kurikulum 2006 membagi indikator 

pemahaman konsep sebagai berikut (Kesumawati, 2008: 234): 

1. Menyatakan ulang sebuah konsep  

Merupakan kemampuan siswa untuk mengungkapkan kembali apa 

yang telah dikomunikasikan kepadanya. 

2. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai 

dengan konsepnya) 

Merupakan kemampuan siswa untuk dapat mengelompokkan objek 

menurut sifat-sifatnya. 

3. Memberi contoh dan non contoh dari konsep  

Merupakan kemampuan siswa dapat membedakan contoh dan bukan 

contoh dari suatu materi yang telah dipelajari. 

4. Menyajikan konsep dalam berbagai konsep representasi matematis 

Merupakan kemampuan siswa menggambar atau membuat grafik, 

membuat ekpresi matematis, menyusun cerita atau teks tertulis 

5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep 

Merupakan kemampuan siswa mengkaji mana syarat perlu atau syarat 

cukup suatu konsep yang terkait. 

6. Menggunakan dan memamfaatkan serta memilih prosedur atau 

operasi tertentu 



 

 

Merupakan kemampuan siswa menyelesaikan soal dengan tepat sesuai 

dengan prosedur. 

7. Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah 

Kemampuan siswa menggunakan konsep serta prosedur dalam 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

Indikator siswa memahami konsep adalah mampu: 1) menyatakan 

ulang konsep; 2) mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan sifat-sifat 

tertentu (sesuai dengan konsepnya); 3) memberikan contoh dan non 

contoh dari konsep; 4) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representative matematis; 5) mengembangkan syarat perlu atau syarat 

cukup suatu konsep; 6) menggunakan, memamfaatkan, dan memilih 

prosedur dan operasi tertentu; 7) mengklasifikasikan konsep atau 

algoritma pemecahan masalah (Mawaddah, 2016: 78)  

Berdasarkan observasi tes belajar siswa dapat disimpulkan dalam 

penelitian ini yang menjadi indikator kemampuan pemahaman konsep 

yang peneliti teliti adalah: (1) Menyatakan ulang sebuah konsep yaitu 

menyebutkan defenisi berdasarkan ciri-ciri yang dimiliki oleh sebuah 

objek. (2) Mengklasifikasikan objek yaitu kemampuan siswa untuk dapat 

mengelompokkan atau menganalisis suatu objek menurut sifat-sifat atau 

ciri-ciri sesuai dengan konsepnya. (3) Memberi contoh dan non contoh 

dari konsep. (4) Menyajikan konsep dalam berbagai konsep representasi 

matematis. (5) Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu 

konsep. (6) Menggunakan dan memamfaatkan serta memilih prosedur atau 

prosedur tertentu yaitu kemampuan siswa menyelesaikan soal dengan tepat 

sesuai dengan prosedur. (7) Mengaplikasikan konsep atau logaritma dalam 

pemecahan masalah. 

Tabel  2.1. Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Pemahaman 

Konsep matematis Siswa 

No  Kriteria 

pemahaman 

konsep 

Deskripsi Skor 

1. Menyatakan ulang 

sebuah konsep 

Tidak menuliskan jawaban apapun  0 

Ada menyatakan ulang sebuah 

konsep namun salah 
1 



 

 

Menyatakan ulang sebuah konsep 

kurang lengkap 
2 

Menyatakan ulang sebuah konsep 

benar namun kurang lengkap 
3 

Menyatakan ulang sebuah konsep 

lengkap dan benar 
4 

2. Mengklasifikasikan 

objek 

Tidak ada jawaban 0 

Ada menglasifikasikan objek 

namun salah 
1 

 Pengklasifikasian objek kurang 

lengkap 
2 

pengklasifikasian objek benar 

namun kurang lengkap 
3 

Pengklasifikasian objek lengkap 

dan benar. 
4 

3. Memberikan contoh 

dan non contoh dari 

konsep 

Jawaban kosong 0 

Tidak dapat memberikan contoh 

dan non contoh dari konsep 
1 

Dapat memberikan contoh dan 

non contoh dari konsep tetapi 

masih banyak kesalahan. 

2 

Dapat memberikan contoh dan 

non contoh dari konsep tapi belum 

tepat 

3 

Dapat memberikan contoh dan 

non contoh dari konsep dengan 

tepat 

4 

4 Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

konsep representasi 

matematis 

Jawaban kosong 0 

Dapat menyajikan sebuah konsep 

dalam bentuk representasi 

matematis (gambar) tetapi 

jawaban menunjukkan salah 

paham yang mendasar 

1 

Dapat menyajikan sebuah konsep 

dalam bentuk representasi 
2 



 

 

matematis (gambar) tetapi 

jawaban memberikan sebagian 

informasi yang benar 

Dapat menyajikan sebuah konsep 

dalam bentuk representasi 

matematis (gambar) dengan  

jawaban yang benar dan 

menyajikan paling sedikit satu 

konsep 

3 

Dapat menyajikan sebuah konsep 

dalam bentuk representasi 

matematis (gambar) dengan  

jawaban yang benar dan tepat 

4 

5 Mengembangkan 

syarat perlu dan 

syarat cukup suatu 

konsep 

Jawaban kosong 0 

Tidak dapat mengembangkan 

syarat perlu dan atau syarat cukup 

suatu konsep 

1 

Dapat mengembangkan syarat 

perlu dan atau syarat cukup suatu 

konsep tetapi masih banyak 

kesalahan 

2 

Tidak dapat mengembangkan 

syarat perlu dan atau syarat cukup 

suatu konsep tetapi belum tepat 

3 

Tidak dapat mengembangkan 

syarat perlu dan atau syarat cukup 

suatu konsep dengan tepat 

4 

6 Memamfaatkan dan 

menggunakan 

prosedur atau 

operasi tertentu 

Jawaban kosong 0 

Ada operasi namun salah 1 

Prosedur operasi kurang lengkap 2 

Prosedur operasi benar namun 

kurang lengkap 
3 

Prosedur operasi benar dan 

lengkap 
4 

7 Mengaplikasikan Jawaban kosong 0 



 

 

konsep atau 

algoritma dalam 

pemecahan masalah 

 

Tidak dapat mengaplikasikan 

konsep sesuai prosedur dalam 

menyelesaikan soal pemecahan 

masalah 

1 

Dapat mengaplikasikan konsep 

sesuai prosedur dalam 

menyelesaikan soal pemecahan 

masalah tetapi belum banyak 

kesalahan 

2 

Dapat mengaplikasikan konsep 

sesuai prosedur dalam 

menyelesaikan soal pemecahan 

masalah tetapi belum tepat 

3 

Dapat mengaplikasikan konsep 

sesuai prosedur dalam 

menyelesaikan soal pemecahan 

masalah dengan tepat 

4 

Sumber: (modifikasi dari Mawaddah. 2016: 79-80) 

 

D. Aktivitas belajar 

Pendidikan tradisional dengan “ sekolah dengar” nya tidak 

mengenal, bahkan sama sekali menggunakan aktivitas dalam proses 

belajar mengajar. Para siswa hanya mendengarkan hal-hal yang pompakan 

oleh guru. Pada waktu itu cara mengajar yang populer adalah metode 

imposisi. Para siswa menelan saja hal-hal yang direncanakan dan 

disampaikan oleh guru. Kegiatan mandiri dianggap tidak ada maknanya, 

karena guru adalah orang yang serba tahu dan menentukan segala hal yang 

dianggap penting bagi siswa. Sistem penuangan lebih mudah 

pelaksanaannya bagi guru dan tidak ada masalah atau kesulitan, guru 

cukup mempelajari materi dari buku, lalu disampaikan kepada siswa. 

Disisi lain, siswa hanya bertugas menerima dan menelan, mereka diam dan 

bersikap pasif atau tidak aktif (Oemar. 2006:  170).  

Dalam konteks pendidikan modern, aktivitas modern merupakan 

seluruh aktivitas siswa dalam proses belajar atau aktivitas dalam proses 



 

 

pembelajaran harus didominasi oleh siswa, mulai dari kegiatan fisik 

sampai kegiatan psikis. Aktivitas belajar dapat berupa interaksi siswa 

dengan guru, siswa dengan siswa dan siswa dengaan lingkungannya. 

Prinsip ini secara psikologis menuntut komitmen dan konsistensi 

pemahaman terhadap hakikat pembelajaran, yakni guru/instruktur 

memiliki tugas untuk menciptakan atmosfer belajar yang kondusif 

sehingga terjadi interaksi yang berkualitas. Secara didaktis pembelajaran 

hakikatnya adalah akitivitas, oleh karena itu prinsip ini mengisyaratkan 

bahwa betapa pentingnya mengembangkan aktivitas pembelajaran yang 

bervariasi sehingga anak dapat mengekspresikan potensinya secara 

optimal (Didi.  2012: 132). Dalam proses pembelajaran pemahaman sangat 

dibutuhkan, karena jika siswa tersebut dapat memahami apa yang sedang 

dipelajari maka aktivitas dalam belajar berjalan dengan optimal dan 

aktivitas belajar sangat mempengaruhi pada pemahaman konsep yang 

sedang dipelajari.  

Berbagai macam aktivitas dapat dilakukan siswa di dalam kelas, 

diantaranya menurut Paul B Diedrich dalam Sadirman yang membagi 

aktivitas belajar siswa sebagai berikut: 

1. Visual activities, yang termasuk didalamnya misalnya, membaca, 

memperhatikan gambar demontrasi, percobaan , pekerjaan orang lain. 

2. Oral activities, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi 

saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, 

interupsi. 

3. Listening activities, sebagai contoh mendengarkan: uraian. 

percakapan, diskusi, musik pidato. 

4. Writting activities, seperti misalnya menulis cerita, karangan, laporan 

angket, menyalin. 

5. Drawing activities, misalnya: menggambar, membuat grafik, peta, 

diagram. 

6. Motor activities, yang termasuk di dalamnya antara lain: melakukan 

percobaan, membuat konstruksi, model mereparasi, bermain, 

berkebun, beternak. 

7. Mental activities, sebagai contoh misalnya: menanggapi, mengingat, 

memecahkan soal, menganlisis, melihat hubungan, mengambil 

keputusan. 

8. Emotional activities, seperti misalnya, menaruh minat, merasa bosan, 

gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup (Sadirman. 

2011: 101). 



 

 

Oleh karena itu, semua siswa dituntut untuk melakukan berbagai 

aktivitas-aktivitas positif sebagaimana yang telah disebutkan di atas. Hal 

ini bertujuan agar siswa tidak hanya menerima begitu saja apa yang 

diberikan oleh gurunya, akan tetapi harus berani mencoba dalam sebuah 

kegiatan untuk menemukan jawaban dari pertanyaan yang diberikan, 

mendapatkan apa yang ingin mereka cari, dan memperoleh apa yang 

mereka butuhkan dalam proses pembelajaran. Semua aktivitas yang harus 

dilakukan oleh siswa dalam pembelajaran matematika, bertujuan untuk 

membantu siswa sendiri dalam memahami sebuah konsep, meningkatkan 

penalaran dan kemampuan komunikasinya dalam matematika serta 

mampu memecahkan masalah yang mereka temukan dalam proses 

pembelajaran matematika, sehingga siswa dapat memperoleh ilmu secara 

utuh dan menyeluruh, serta tujuan akhir dari pembelajaran matematika itu 

dapat tercapai dengan baik. 

Dari berbagai macam aktivitas yang telah dikemukakan di atas, 

maka seorang guru akan dapat melihat berbagai aktivitas siswanya yang 

mungkin muncul selama berlangsungnya proses pembelajaran. Maka, 

peneliti akan mencoba untuk melihat bagaimana aktivitas-aktivitas siswa 

selama berlangsungnya proses pembelajaran. Hal-hal yang amati 

diantaranya adalah memperhatikan, bertanya, keantusiasan, keaktifan, 

kerja sama, mengeluarkan pendapat/ide-ide, menanggapi/respon, memberi 

masukan/tambahan. 

Dalam penelitian ini hal-hal yang diamati adalah sebagai berikut: 

i. Listening activities 

Hal yang akan diamati adalah kegiatan siswa mendengarkan 

penjelasan guru dengan baik  

j. Motor activities 

Hal yang akan diamati adalah keaktifan siswa dalam kegiatan 

berkelompok 



 

 

k. Oral  activities 

Hal yang akan diamati adalah Antusias siswa dalam menyampaikan 

pendapat dengan benar 

l. Emotional activities 

Hal yang akan diamati adalah keberanian siswa maju kedepan kelas 

untuk mempresentasikan hasil diskusi 

m. Visual  activities 

Hal yang akan diamati adalah antusias siswa membaca dan 

memperhatikan alat peraga yang dibagikan guru kepada setiap 

kelompok 

n. Drawing activities 

Hal yang akan diamati adalah kemampuan siswa dalam 

menggambarkan materi yang mereka dapatkan  selama diskusi 

o. Mental activities 

Hal yang akan diamati adalah kemampuan siswa dalam memecahkan 

soal dengan benar yang diberikan oleh guru 

p. Writing activities 

Hal yang akan diamati adalah kemampuan siswa menulis kesimpulan 

dari materi yang telah dipelajari 

E. Pembelajaran Konvensional 

Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) bahwa asal kata 

konvensional adalah konvesionil yang artinya menurut apa yang sudah 

menjadi kebiasaan. Jadi, pembelajaran konvensional menurut peneliti 

adalah pembelajaran yang biasa dilakukan oleh guru yakni pembelajaran 

yang berlangsung satu arah dimana guru menjadi pusat perhatian dan 

siswa sebagai objek yang memperhatikan, sehingga terlihat suatu pola 

yang statis. Metode yang sering dipakai dalam pembelajaran konvensional 

metematika disekolah adalah ekspositori.  

Menurut nasution, pembelajaran konvensional memiliki ciri-ciri 

sebagai berikut: 



 

 

1. Tujuan tidak dirumuskan secara spesifik ke dalam kelakuan yang 

dapat di amati dan di ukur. 

2. Bahan pelajaran diberikan kepada kelompok, kepada kelas sebagai 

keseluruhan tanpa memperhatikan murid-murid secara individual. 

3. Bahan pelajaran kebanyakan berbentuk ceramah, kuliah, tugas tertukis 

dan media lain menurut pertimbangan guru. 

4. Berorientasi pada kegiatan guru dengan mengutamakan proses 

mengaja 

5. Murid-murid kebanyakan bersikap “pasif”, karena terutama harus 

mendengarkan uraian guru. 

6. Murid semuanya harus belajar menurut kecepatan yang kebanyakan 

ditentukan oleh kecepatan guru mengajar. 

7. Pengutan biasanya baru diberikan setelah diadakannya ulangan atau 

ujian. 

8. Keberhasilan belajar kebanyakan dinilai guru secara subjektif. 

9. Diharapkan bahwa hanya sebagian kecil saja akan menguasai bahan 

pelajaran sepenuhnya, sebagaian lagi akan menguasainya untuk 

sebagian saja dan ada lagi yang akan gagal. 

10. Pengajar terutama berfungsi sebagai penyebar atau penyalur 

pengetahuan. 

11. Siswa biasanya menempuh beberapa tes atau ulangan mengenai bahan 

yang telah dipelajari dan berdasarkan beberapa angka itu ditentukan 

angka rapornya untuk semester itu (Nasution. 2005:  209) . 

Berdasarkan ciri-ciri di atas, dapat dikatakan bahwa pembelajaran 

konvensional masih belum membelajarkan siswa. Hal ini disebabkan 

partisipasi siswa kebanyakan pasif dan hanya menerima begitu saja 

informasi yang disampaikan oleh guru.  

Metode konvensional yang sering digunakan dalam pembelajaran 

matematika adalah metode ekspositori. Metode ini sama seperti metode 

ceramah dalam hal terpusatnya kegiatan pada guru sebagai pemberi 

informasi (bahan pelajaran). Metode ceramah merupakan metode 

mengajar yang paling banyak dipakai, terutama untuk bidang studi eksakta 

sedangkan metode ekspositori pada umumnya digunakan oleh para guru 

matematika atau pada bidang studi eksakta. Pada metode ekspositori 

dominasi guru sudah banyak berkurang, karena tidak terus menerus 

berbicara seperti halnya pada metode ceramah. Ia berbicara pada awal 

pelajaran, menerangkan materi dan contoh soal disertai dengan tanya 

jawab. Siswa tidak hanya mendengar dan membuat catatan. Tetapi siswa 



 

 

berlatih menyelesaikan soal latihan dan siswa bertanya kalau tidak 

mengerti. Guru dapat memeriksa pekerjaan siswa secara indiviudal, 

menjelaskan lagi kepada siswa secara individual atau klasikal. Siswa 

mengerjakan latihan sendiri atau dapat bertanya kepada temannya atau 

disuruh guru mengerjakan dipapan tulis. Walaupun dalam hal terpusatnya 

kegiatan pembelajaran masih kepada guru tetapi dominasi guru sudah 

banyak berkurang.  

Setelah peneliti melakukan observasi, maka pembelajaran 

konvensional yang dilaksanakan oleh guru matematika kelas VIII SMP 3 

Rambatan yaitu: 

a. Tujuan telah dirumuskan secara spesifik kedalam kelakuan yang dapat 

di amati dan di ukur, seperti dalam RPP. 

b. Materi pembelajaran diberikan kepada semua siswa dengan metode 

ekspositori. 

c. Kegiatan proses pembelajaran berpusat pada guru sehingga membuat 

siswa pasif dalam proses pembelajaran. 

d. Siswa semuanya harus belajar menurut kecepatan yang kebanyakan 

ditentukan oleh kecepatan guru mengajar. 

e. Penguatan dilakukan pada akhir pembelajaran. 

f. Keberhasilan belajar kebanyakn dinilai guru secara subjektif. 

g. Pengajar terutama berfungsi sebagai penyebar atau penyalur 

pengetahuan. 

h. Siswa biasanya menempuh beberapa tes atau ulangan mengenai bahan 

yang telah dipelajari dan berdasarkan beberapa angka itu ditentukan 

angka rapornya untuk semester itu.  

 

F. Hubungan Aktivitas Pembelajaran dengan Lasswell Comunication 

Model 

Dalam konteks pendidikan modern, aktivitas modern merupakan 

seluruh aktivitas siswa dalam proses belajar atau aktivitas dalam proses 



 

 

pembelajaran harus didominasi oleh siswa, mulai dari kegiatan fisik 

sampai kegiatan psikis. Aktivitas belajar dapat berupa interaksi siswa 

dengan guru, siswa dengan siswa dan siswa dengaan lingkungannya. 

. Lasswell comunication model adalah bagaimana komunikasi 

terjadi dalam proses pembelajaran, sesuai yang diungkapkan dalam 

metode ini yaitu “who says what in which channel to whom with what 

effect?”yang artinya “siapa mengatakan apa dengan medium apa kepada 

siapa dengan pengaruh apa?”(Abdorrakhman, 2010: 117) hubungan 

antara model komunikasi ini dengan pembelajaran adalah sebagai berikut: 

(who) siapa disini adalah guru, (says what) materi yang disampaikan oleh 

guru kepada peserta didik, (in which channel) media yang digunakan oleh 

guru untuk menyampaikan materi kepada peserta didik (to whom) peserta 

didik, (with what effect) pengaruh yang ditimbulkan oleh guru kepada 

peserta didik  setelah menyampaikan materi tersebut. Jadi, guru 

memberikan materi kepada peserta didik melalui media yang disesuaikan 

untuk mencapai tujuannya, yaitu menghasilkan peserta didik yang 

kompeten. Melalui penerapan ini siswa diharapkan mampu 

mendefenisikan konsep, mengidentifikasi dan memberi contoh atau bukan 

contoh dari konsep. Oleh karena itu, siswa lebih mudah dalam 

menyelesaikan berbagai macam soal matematika. 

Berdasarkan langkah-langkah yang terdapat didalam lasswell 

comunication model . Pertama, guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

dan menyampaikan pokok bahasan yang akan dipelajari. Saat guru 

menyampaikan tujuan dan pokok bahasan guru dapat melihat aktivitas 

siswa seperti listening activities. Kedua, pada langkah lasswell 

comunication model guru melakukan tanya jawab untuk menggali 

pengetahuan awal siswa. Pada saat guru menggali pengetahuan siswa, 

guru dapat melihat aktivitas siswa seperti oral activities. 

Ketiga, Guru membentuk kelompok beranggotakan 4-5 orang. 

Dalam kegiatan berkelompok ini siswa melaksanakan banyak sekali 

aktivitas-aktivitas yang dapat guru lihat. Saat dalam kegiatan berkelompok 



 

 

ini, aktivitas yang dapat diamati yaitu motor activities. Keempat, Guru 

membagikan alat peraga. Disini saat pembagian alat peraga aktivitas yang 

dapat diamati yaitu visual activities dan drawing activities. 

Kelima, Setiap perwakilan kelompok harus mempresentasikan 

hasil yang mereka dapatkan selama diskusi. Disini mental activities dapat 

dilihat untuk mengamati keberanian siswa untuk maju kedepan kelas dan 

menyampaikan pendapatnya. Dan yang terakhir ada siswa membuat 

kesimpulan sendiri. Dengan membuat kesimpulan sendiri siswa dilatih 

untuk menulis hasil dari pemikiran yang mereka peroleh selama mengikuti 

proses pembelajaran, hal ini dapat kita lihat dalam writting activities.  

Berdasarkan pernyataan diatas peneliti menyatakan bahwa 

terdapatnya hubungan antara aktivitas pembelajaran matematika dengan 

lasswell comunication model. Hubungannya adalah dalam penerapan 

lasswell comunication model ini banyak sekali aktivitas-aktivitas yang 

dilaksakan oleh siswa yang dapat menambah semangat dan keberanian 

siswa dalam belajar. Dengan semangat dan keberanian siswa itulah siswa 

lebih mudah memahami apa yang sedang mereka pelajari. 

Tabel 2.2 Hubungan aktivitas pembelajaran dengan Lasswell 

Comunication Model  

No Langkah-langkah Lasswell 

Comunication Model 

Hubungan 

1 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

Jenis aktivitas yang dapat diamati 

yaitu listening activities. 

Bagaimana siswa mendengarkan 

tujuan, pokok bahasan dan 

penjelasan- penjelasan dari gurunya 

2 Guru menyampaikan pokok 

bahasan yang akan 

dipelajari 

3 Guru mengkonfirmasi 

jawaban yang diberikan dan 

menegaskan jawaban 

dengan benar 

4 Guru melakukan tanya Jenis aktivitas yang dapat diamati 



 

 

jawab untuk menggali 

pengetahuan awal 

dalam langkah ini yaitu oral 

activities. Bagaimana antusias 

siswa menyampaikan pendapatnya  

5 Guru membentuk kelompok 

dengan beranggotakan 4-5 

orang 

Jenis aktivitas yang dapat diamati 

yaitu motor activities, keaktifan 

siswa mengikuti kegiatan 

berkelompok. 

6 Guru membagikan alat 

peraga 

Jenis aktivitas yang dapat diamati 

yaitu visual activities, bagaimana 

antusias siswa dalam 

memperhatikan alat peraga yang 

dibagikan serta drawing activities 

dimana kemampuan siswa 

menggambarkan materi yang 

mereka dapatkan melalui alat 

peraga yang dibagikan 

7 Tiap wakil kelompok 

mempresentasikan hasil 

kedepan kelas 

Jenis aktivitas yang diamati yaitu 

emotional activities. Bagaimana 

keberanian siswa untuk 

mempresentasikan hasil yang 

mereka dapatkan selama diskusi. 

Dan mental activities yaitu 

bagaimana kemampuan siswa 

memcahkan soal yang diberikan 

guru. 

8 Guru memberikan 

penguatan materi terhadap 

hasil kesimpulan 

 

9 Siswa membuat kesimpulan 

sendiri 

Jenis aktivitas dalam langkah ini 

yang dapat diamati yaitu, writting 

activities. Bagaimana siswa 

menulis sendiri pemahaman yang 

mereka dapatkan setelah 

melaksnakan proses pembelajaran 

 



 

 

G. Kajian Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang  relevan dengan penelitian yang peneliti lakukan 

dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 2.3. Penelitian yang Relevan 

 

Judul Peneliti Hasil penelitian Perbedaan 

Peningkat

an 

Pemahama

n Konsep 

Matematik

a Melalui 

Penerapan 

Lasswel 

Comunicat

ion Model 

Atikah 

Nur 

Khoidah 

Penerapan Lasswel 

Comunication Model 

dapat meningkatkan 

pemahaman konsep 

matematika siswa. 

Perbedaan dengan 

peneliti lakukan adalah 

peneliti menambahkan 

penelitian tentang 

aktivitas belajar siswa 

selama menerapkan 

lasswell comunication 

model 

Penerapan 

Lasswel 

Comunicat

ion Model 

Terhadap 

Komunika

si 

Matematis 

siswa 

SMA 

Afifah 

Husna, 

S. Pd 

Dengan penerapan 

Lasswel 

Comunication model 

dapat meningkatkan 

komunikasi 

matematis siswa. 

Perbedaan dengan 

peneliti adalah peneliti 

meneliti terhadap 

pemahaman konsep dan 

aktivitas sedangkan 

afifah terhadap 

komunikasi. 

 

H. Kerangka Berfikir 

Dalam pembelajaran matematika banyak sekali faktor yang 

menyebabkan kurangnya pemahaman konsep matematis siswa, salah 

satunya adalah kurangnya minat siswa untuk belajar diakibatkan karena 

siswa  masih pasif dalam belajar dan proses belajar mengajar didominasi 

oleh guru. Sehingga siswa kurang semangat untuk mengikuti pembelajaran 

matematika yang diajarkan. Salah satu cara untuk mengatasi masalah 

diatas adalah dengan menerapkan lasswell comunication model. 



 

 

Dengan adanya model pembelajaran ini, siswa diharapkan benar-

benar terlibat aktif dalam pembelajaran matematika, mampu memahami 

materi dan mampu menyelesaikan masalah yang diberikan guru. Penelitian 

ini dilakukan pada dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Pada kelas eksperimen dilakukan pembelajaran dengan lasswell 

comunication model dan pada kelas kontrol dilakukan pembelajaran 

konvensional. Pada kelas eksperimen juga dilihat bagaimana aktivitas 

siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Pada kedua kelas 

dilakukan analisis tes untuk menentukan hasil pemahaman konsepnya. 

Hasil pemahaman konsep kedua kelas tersebut akan dibandingkan. 

Apakah pemahaman konsep matematis siswa dengan menggunakan 

lasswell comunication model lebih baik dari pada pemahaman konsep 

matematis siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional. 

Disamping itu peran guru sangat dibutuhkan untuk membimbing dan 

mengarahkan cara berfikir siswa, sehingga siswa terlatih untuk berfikir 

kritis, logis, dan sistematis. Dan diharapkan siswa benar-benar terlibat 

aktif dalam pembelajaran matematika, sehingga siswa mampu 

menyelesaikan masalah yang diberikan guru.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Berdasarkan uraian diatas dapat dibuat skema kerangka berfikir 

sebagai berikut 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa kelas VIII SMPN 3 Sungayang 

Penentuan kelas penelitian 

Proses pembelajaran 

konvensional 

Kelas eksperimen Kelas kontrol 

Proses pembelajaran dengan 

lasswell comunication model 

Aktivitas 

belajar 

Tes pemahaman 

konsep 

Tes pemahaman 

konsep 

Dibandingkan 



 

 

I. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian ini adalah kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa yang menerapkan lasswell comunication model lebih baik 

dari pada pemahaman konsep matematis  siswa yang menerapkan 

pembelajaran konvensional. Adapun kebenarannya akan dibuktikan 

melalui hasil penelitian yang akan dilakukan disekolah yang bersangkutan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Sesuai dengan masalah yang dikemukakan sebelumnya, maka jenis 

penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (Quasi exsperimen). 

Tujuan penelitian semu adalah untuk memperkirakan kondisi-kondisi 

eksperimen sungguhan dalam keadaan dimana tidak memungkinkan untuk 

mengontrol dan memanipulasi semua variabel yang relevan. Peneliti harus 

dengan jelas memahami kompromi-kompromi apa yang ada pada internal 

validity dan eksternal validity dengan keterbatasan-keterbatasan tersebut 

(Subana, 2005: 103). Penelitian ini dapat dilakukan dengan cara 

memberikan perlakuan (treatmen) pada kelas eksperimen dengan 

menerapkan lasswell comunication model dan memberikan perlakuan 

belajar biasa (konvensional) pada kelas kontrol, kemudian 

membandingkan keduanya. Data yang diolah adalah data setelah diberikan 

perlakuan tersebut. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMPN 3 Rambatan, Kabupaten Tanah 

Datar, Provinsi Sumatera Barat 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei, Semester genap tahun 

ajaran 2018/2019  

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Popoulasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila 

seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah 

penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. Studi 

39 



 

 

atau penelitiannya juga disebut studi populasi atau studi sensus 

(Arikunto. 2006: 130). Dalam penelitian ini yang menjadi populasi 

adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 3 Rambatan yang berjumlah 4 

lokal, untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel berikut: 

Tabel 3.1. Jumlah Siswa Kelas VIII SMPN 3Rambatan Tahun 

Ajaran 2017/2018 

 

            Kelas Jumlah Siswa 

VIII.1 22 

VIII.2 27 

VIII.3 26 

VIII.4 26 

Sumber: Guru Matematika SMPN 3 Rambatan 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diselidiki atau 

dapat juga dikatakan bahwa sampel adalah populasi dalam bentuk mini 

(Arifin, 2011: 215). Sesuai dengan masalah yang diteliti dan metode 

penelitian yang digunakan, sampel yang dipilih dalam penelitian ini 

haruslah representative yang menggambarkan keseluruhan karakteristik 

dari suatu populasi. 

Berdasarkan permasalahan yang ada maka dibutuhkan dua kelas 

sampel. Untuk digunakan teknik simple random sampling, pada teknik 

acak ini secara teoritis cara pengambilan secara acak (random), dimana 

semua anggota populasi diberi kesempatan atau peluang yang sama untuk 

dipilih menjadi anggota sampel (Arifin, 2011: 217). 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengambilan sampel adalah 

sebagai berikut:  

a. Mengumpulkan nilai Ujian Tengah Semester (UTS) matematika siswa 

kelas VIII SMPN 3 Rambatan Tahun Pelajaran 2017/2018.  

b. Melakukan uji  normalitas terhadap nilai UTS matematika siswa kelas 

VIII SMPN 3 Rambatan Tahun Pelajaran 2017/2018. Uji ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah populasi tersebut berdistribusi normal atau 

tidak.  Hipotesis yang diajukan adalah: 



 

 

0H : Populasi berdistribusi normal 

1H : Populasi tidak berdistribusi normal 

Langkah-langkah dalam menentukan uji normalitas yaitu: 

1) Data 1x , 2x , 3x ...... nx , diperoleh dan disusun dari data yang 

terkecil sampai yang terbesar. 

2) Data 1x , 2x , 3x ...... nx , dijadikan bilangan baku ,1z nzz ........2 , 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

s

xx
z i

i




 

Keterangan :  

s = Simpangan Baku 

x  Skor rata-rata 

xi = Skor dari tiap soal 

3) Untuk tiap bilangan baku ini dengan menggunakan daftar dari 

distribusi normal baku di hitung peluang: 

)()( ii zzPzF   

4) Menghitung jumlah proporsi ,1z nzz .....2 , yang lebih kecil atau sama

iz , jika proporsi dinyatakan dengan S( iz ) dengan menggunakan 

rumus maka: 

n

zyangzzzbanyaknya
zS in

i




...
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5) Menghitung selisih F( iz ) - S( iz ) kemudian tentukan harga 

mutlaknya 

6) Ambil harga mutlak yang terbesar dan harga mutlak selisih diberi 

simbol 0L ,  

0L  = Maks  F( iz ) –S( iz ). 

 

7) Kemudian bandingkan 0L   dengan nilai kritis L yang diperoleh 

dalam tabel uji Liliefors dan taraf α yang dipilih.   

 



 

 

Kriteria pengujiannya : 

Jika 0L < tabelL
 
berarti data populasi berdistribusi normal. 

Jika 0L > tabelL
 
berarti data populasi berdistribusi tidak normal 

Uji normalitas dilakuan dengan cara uji liliefors,Uji normalitas 

bertujuan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal atau tidak. Setelah dilakukan uji ini diperoleh 

hasil dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 3.2.  Uji Normalitas Data Kelas Populasi 

Kelas Populasi  ̅ N           

VIII.1          22 0,084424 0,173 

VIII.2          27 0,1368 0,1682 

VIII.3          26 0,167853 0,1706 

VIII.4          26 0,142563 0,1706 

 

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa seluruh populasi 

berdistribusi normal dengan tarafnyata       . Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada lampiran II. 

 

c. Melakukan uji homogenitas variansi dengan uji Bartlett. Uji ini 

bertujuan untuk melihat apakah populasi mempunyai variansi yang 

homogen atau tidak. Hipotesis yang diajukan yakni: 

  H0 :   
    

     
     

  

H1 : Paling kurang ada satu pasang variansi yang tidak sama 

Menentukan uji homogenitas ini digunakan dengan beberapa 

langkah: 

1) Hitung k buah ragam contoh s1, s2,…sk dari contoh-contoh 

berukuran n1, n2,…nk dengan: 

   N = 


k

i

in
1  



 

 

2) Gabungkan semua ragam contoh sehingga menghasilkan dugaan 

gabungan: 

   S
2
p = i

k

i

i

S
kN

n
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3) Dari dugaan gabungan tentukan nilai peubah acak yang 

mempunyai sebaran Bartlett: 

   b = 
p

kNn

k

nn

i

S

SSS ki

2

1
1212

2

12
])...().()[( 2 

 

Dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

Jika b ≥ bk (a;n) H0 diterima, berarti  data homogen 

Jika b < bk (a;n) H0 ditolak berarti data tidak homogen 

Berdasarkan hasil uji homogenitas variansi yang telah dilakukan 

dengan cara uji Bartlett, dari ke empat kelas populasi diperoleh hasil 

analisisnya H0 diterima karena       (                ) atau 

                    Berdasarkan analisis tersebut dapat 

disimpulkan bahwa populasi memiliki variansi yang homogen. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran III. 

d. Melakukan analisis variansi satu arah untuk melihat kesamaan rata-

rata populasi. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui apakah 

populasi memiliki kesamaan rata-rata atau tidak. Uji ini 

menggunakan teknik Anava Satu Arah. 

 Langkah-langkah untuk melihat kesamaan rata-rata populasi yaitu: 

1) Tulis hipotesis statistik yang diajukan 

Hipotesis yang diajukan adalah: 

Ho :                

H1 : Paling sedikit terdapat satu pasang populasi yang memiliki 

rataan yang tidak sama 

2) Tentukan taraf nyatanya ( ) 

3) Tentukan wilayah kritiknya dengan menggunakan rumus: 

    ,       - 



 

 

4) Tentukan penghitungan dengan bantuan tabel  Perhitungan 

dengan menggunakan rumus: 

Jumlah Kuadrat Total (JKT) = ∑ ∑    
  

  

 

 
   

 
    

Jumlah kuadrat untuk nilai tengah kolom (JKK) = ∑
  
 

 
 
  

 

 
    

Jumlah kuadrat galat (JKG) = JKT-JKK 

Hasil perhitungan masukan datanya dalam tabel berikut: 

Tabel 3.3. Analisis Ragam Bagi Data Hasil Belajar Siswa 

Kelas Populasi 

 

Sumber 

keragaman 

Jumlah 

kuadrat 

Derajat 

bebas 

Kuadrat 

tengah 

fhitung 

Nilai tengah 

kolom 

JKK k-1 
  
  

   

   
 

  
 

  
  

Galat JKG N-k 
  
  

   

   
 

Total JKT N-1  

  

Tabel 3.4. Hasil Analisis Ragam Bagi Data Hasil Belajar 

Siswa Kelas Populasi 

 

Sumber 

keragaman 

Jumlah 

kuadrat 

Derajat 

bebas 

Kuadrat 

tengah 

fhitung 

Nilai tengah 

kolom 
         3 39,7761 

0,3441

7 Galat            97 115,569255 

Total             100  

 

5) Keputusannya: 

  Diterima Ho jika   <     [k-1,N-k] 

  Tolak Ho jika   >    [k-1,N-k] 

Analisis variansi dilakukan dengan cara teknik anava satu 

arah dengan   <    [k-1,N-k], diperoleh kesimpulan bahwa 

0,34417      , artinya keempat kelas populasi memiliki rata-rata 

yang sama atau hipotesis nolnya diterima. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada lampiran IV. 



 

 

e. Populasi yang diperoleh jika berdistribusi normal, homogen dan 

memiliki kesamaan rata-rata, maka sampel diambil secara acak 

lotting. Kelas yang terambil pertama adalah kelas yang ditetapkan 

sebagai kelas eksperimen yaitu kelas VIII.4 dan kelas yang terambil 

kedua adalah kelas yang ditetapkan sebagai kelas kontrol VIII.3 

 

D. Pengembangan Instrumen 

 

1. Lembar Observasi Aktivitas Belajar 

Untuk melihat aktivitas siswa maka digunakan lembar 

observasi. Lembar observasi ini akan diisi oleh observer. Lembar 

observasi disusun berdasarkan aktivitas yang akan dilihat pada 

penelitian ini, seperti terlihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.5. Jenis dan Aktivitas Siswa Diamati di kelas Eksperimen 

 

Jenis Aktivitas Indikator 

1. Listening activities 

 

 

2. Motor activities 

 

 

3. Oral  activities 

 

 

4. Emotional 

activities 

 

 

5. Visual activities 

-  Hal yang akan diamati adalah kegiatan 

siswa mendengarkan penjelasan guru 

dengan baik. 

-   Hal yang akan diamati adalah keaktifan 

siswa selama mengikuti proses 

pembelajaran 

-  Hal yang akan diamati adalah antusias  

siswa menyampaikan pendapat dengan 

benar 

Hal yang akan diamati adalah 

keberanian siswa maju kedepan kelas 

untuk mempresentasikan hasil diskusi 

 

- Hal yang akan diamati adalah antusias 

siswa membaca dan memperhatikan 

alat peraga yang dibagikan guru kepada 

setiap kelompok 



 

 

 

 

 

6. Drawing activities 

 

 

 

7. Mental  activities 

 

 

8. Writting  activities 

 

- Hal yang akan diamati adalah 

kemampuan siswa dalam 

menggambarkan materi yang mereka 

dapatkan  selama diskusi 

- Hal yang akan diamati adalah 

kemampuan siswa dalam menjawab 

soal dengan benar dari guru 

- Hal yang akan diamati adalah 

kemampuan siswa dalam memecahkan 

soal dengan benar yang disediakan oleh 

guru 

 

2. Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Instrumen (alat pengumpulan data) dalam penelitian ini adalah tes 

hasil kemampuan pemahaman konsep matematis. Tes yang dibuat 

dikonsultasikan terlebih dahulu dengan dosen pembimbing dan guru 

matematika kelas VIII SMPN 3 Rambatan. Langkah yang dilakukan 

untuk memperoleh hasil tes yang baik adalah sebagai berikut: 

a. Penyusunan tes 

Tes yang peneliti susun terdiri dari soal-soal dalam bentuk 

essay. Langkah-langkah dalam menyusun tes adalah sebagai 

berikut: 

1) Menentukan tujuan mengadakan tes yaitu untuk mendapatkan 

hasil kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

2) Membuat batasan terhadap bahan pelajaran yang akan diujikan 

3) Menyusun kisi-kisi tes kemampuan pemahaman konsep 

matematika pada lampiran VIII 

4) Menuliskan dan menyusun butir-butir soal yang akan diujikan 

b. Validitas Tes  



 

 

Tes dirancang dan divalidasi terlebih dahulu kepada 

validator yaitu dosen matematika IAIN Batusangkar bapak Amral, 

M. Pd, bapak Jummawardi, S.Pdi,. M. Si dan guru SMP N 3 

Rambatan yaitu bapak Jamawardi, S. Pd. Pada penelitian ini 

penulis menggunakan adalah validasi isi dan muka. Validitas isi 

adalah pengujian validitas dilakukan atas isinya untuk memastikan 

apakah isi instrumen mengukur secara tepat keadaan yang ingin 

diukur. Validitas isi berhubungan dengan representative terhadap 

keseluruhan materi atau bahan pelajaran yang seharusnya diteskan 

(Sudaryono, 2013: 105). Validitas muka adalah validitas yang 

menggunakan kriteria yang sangat sederhana, karena hanya melihat 

dari sisi muka atau tampang dari instrumen itu sendiri. Artinya jika 

suatu tes secara sepintas telah dianggap baik untuk mengungkap 

fenomena yang akan diukur, maka tes tersebut sudah dapat 

dikatakan memenuhi syarat validitas permukaan (Arifin, 2012: 

315) 

Tabel 3.6. Hasil Validasi Tes Kemampuan Pemahaman Konsep   

Matematis 

Validator Aspek Penilaian Skor Penilaian 

1 Penilaian secara umum terhadap 

soal tes 

B 

2 Penilaian secara umum terhadap 

soal tes 

A 

3 Penilaian secara umum terhadap 

soal tes 

A 

Setelah dilakukan validasi oleh validator , maka didapatkan 

revisi yang harus dilakukan peneliti sebgai berikut: 

 

Tabel 3.7 Revisi Validasi Tes Kemampuan Pemahaman 

Konsep   Matematis 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Sebuah balok ABCD.EFGH 

memiliki luas sisi ABCD = 600 

Sebuah balok ABCD.EFGH 

memiliki luas sisi ABCD = 



 

 

cm
2
, luas sisi ABFE = 300 cm

2
. 

Luas ADHE = 200 cm
2
. 

Hitunglah panjang kerangka-

kerangka balok tersebut? 

600 cm
2
, luas sisi ABFE = 

300 cm
2
. Luas ADHE = 200 

cm
2
. Hitunglah volume balok 

tersebut? 

 

 

c. Uji Coba Tes  

Sebelum tes dilaksanakan pada kelas eksperimen di SMPN 

3 Rambatan perlu diuji cobakan. Hal  ini bertujuan untuk melihat 

apakah soal yang telah dibuat dapat digunakan untuk tes atau perlu 

direvisi terlebih dahulu. Hasil uji coba soal dilakukan di kelas 

VIII.1 SMPN 3 Rambatan. Hasil uji coba yang didapatkemudian 

dianalisis untuk mendapatkan mana soal yang memenuhi kriteria 

dan soal yang tidak memenuhi kriteria.  

d. Analisis butir Tes 

1) Validitas Empiris 

Validitas empiris merupakan validitas yang ditentukan 

berdasarkan kriteria, baik kriteria internal maupun kriteria 

eksternal (Arifin, 2012: 316). Validitas alat ukur dapat dilihat 

dari isi setiap soal tersebut. Jika alat ukur tersebut isinya telah 

sesuai dengan tujuan penilaian dapat diramalkan bahwa 

validitasnya pun akan tinggi atau dengan kata lain tes tersebut 

valid. Biasanya untuk menentukan validitas empirik diguakan 

rumus korelasi product moment. 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam 

menguji validitas butir ini adalah: 

a) Menjumlahkan skor jawaban 

b) Uji validitas setiap butir pertanyaan dengan cara setiap butir 

pertanyaan dinyatakan menjadi variabel X dan total 

jawaban menjadi variabel Y 

c) Menghitung Nilai rtabel (α; n-2), n = jumlah sampel, pada 

tabel product moment 



 

 

d) Menghitung nilai rhitung, langkah-langkahnya adalah: 

(1) Membuat tabel penolong, misalnya tabel penolong butir 

pertanyaan nomor 1. 

(2) Menghitung nilai rhitung. Rumus yang bisa digunakan 

untuk uji validitas adalah menggunakan teknik korelasi 

product moment sebagai berikut: 

    
 ∑   (∑ ) ( ∑ ) 

[√* ∑   (∑ ) +  ],√* ∑   (∑  ) + -
 

Dimana: (Arifin, 2012: 322) 

rxy   = Validitas Tes 

X  = Skor pada variabel kriteria 

Y  = Skor pada variabel alat ukur 

∑  = Jumlah rerata nilai X 

∑  = Jumlah rerata nilai Y 

N  = Banyaknya  tes 

e) Membuat keputusan, suatu instrumen penelitian dikatakan 

valid, bila koefisien korelasi product moment > rtabel (α; n-

2), n – jumlah sampel 

Harga kritik untuk validitas instrumen adalah 0,3. 

Artinya bahwa butir soal dikatakan valid jika nilai koefisien 

korelasi 0,3 atau lebih (paling kecil 0,3) dan sebaliknya 

dikategorikan butir soal tidak valid (kadir, 2015: 74). 

Tabel 3.8.  Interpretasi Koefisien Korelasi 

Besarnya r Interpretasi  

0,80 ≤     ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 ≤     ≤ 0,80 Tinggi 

0,40 ≤     ≤ 0,60 Cukup 

0,20 ≤     ≤ 0,40 Rendah 



 

 

0,00 ≤    ≤ 0,20 Sangat Rendah 

(Sumber: Modifikasi Kadir, 2015: 74)  

Setelah koefisien validasi tiap butir soal diperoleh, 

kemudian hasil di atas dibandingkan dengan nilai t dari tabel 

pada taraf signifikasi 1% dengan dk=n-2, jika                

maka koefisien validitas butir soal pada taraf signifikasi yang 

dipakai dinyatakan valid. Hasil analisis data validasi empiris 

tiap butir soal dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.9. Hasil Validasi Soal Menggunakan Produc 

Momen 

No Soal                    Kriteria 

1          0,444 Cukup 

2a          0,444 Cukup 

2b          0,444 Cukup 

2c          0,444 Tinggi 

2d          0,444 Tinggi 

3          0,444 Cukup 

4          0,444 Tinggi 

 

Bersadarkan tabel validitas butir soal setelah diuji 

cobakan di atas validitas bitir soalnya bernilai lebih dari 0,3 

dengan interpretasi cukup. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

semua soal valid. Rincian untuk menentukan validasi empiris 

tiap butir soal dapat dilihat pada lampiran XIII. 

 

2) Daya Pembeda 

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk 

membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) 



 

 

dengan siswa yang berkemampuan rendah (Arikunto, 

2015:226). Dalam analisis soal diperlukannnya pembeda soal. 

Maksudnya apakah soal (item) tes tersebut mempunyai daya 

pembeda yang berarti atau baik, setelah soal tersebut dites kan 

kepada kelompok yang pandai dan kelompok yang tidak pandai. 

Daya pembeda soal ditentukan dengan mencari indeks pembeda 

soal.  

Indeks pembeda soal ialah angka yang menunjukan 

perbedaan kepada kelompok tinggi dan kelompok rendah. 

Karena bentuk tes kemampuan pemahaman konsep yang penulis 

berikan dalam bentuk tes uraian, maka rumus yang digunakan 

adalah rumus indeks daya pembeda tes uraian. Untuk 

menentukan daya pembeda soal tersebut berarti atau tidak dicari 

dulu degrees of freedom dengan rumus: 

df= (nt – 1) + (nr – 1) 

nt= nr= 27% x N=n 

Untuk menghitung daya pembeda soal essay, dapat 

dilakukan dengan cara sebagai berikut: (Arifin, 2012: 356) 

(a) Data diurutkan dari nilai tertinggi sampai terendah. 

(b) Kemudian diambil 27% dari kelompok yang mendapat nilai 

tinggi dan 27% dari kelompok yang mendapat nilai rendah. 

(c) Cari indeks pembeda soal dengan rumus: 

  
 ̅   ̅ 

√
∑  

  ∑  
 

 (   )

 

Keterangan: 

t  = Indeks Pembeda 

 ̅  = Rata-rata skor kelompok atas 

 ̅  = Rata-rata skor kelompok bawah 



 

 

∑   
   = Jumlah kuadrat deviasi individual dari kelompok     

atas 

∑   
    = Jumlah kuadrat deviasi individual dari kelompok 

bawah 

n     = 27 % x N (baik untuk kelompok atas maupun 

kelompok bawah)  

Suatu soal mempunyai daya pembeda soal yang berarti 

(signifikan) jika thitung   ttabel pada df yang telah ditentukan 

(Arifin, 2012: 357). Hasil analisis daya pembeda soal dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.10. Hasil Daya Pembeda Soal Setelah Dilakukan Uji Coba 

No Soal                    Keterangan 

1 4,56      Signifikan 

2a 6,87      Signifikan 

2b 7,43      Signifikan 

2c 7,81      Signifikan 

2d 6,71      Signifikan 

3 8,24      Signifikan 

4 7,05      Signifikan 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat semua daya 

pembeda soal tes kemampuan pemahaman konsep signifikan. 

Untuk lebih jelasnya perhitungan daya pembeda soal uji coba 

dapat dilihat pada lampiran XV. 

3) Taraf kesukaran soal 

Taraf kesukaran soal digunakan untuk melihat apakah 

soal tes tersebut soal yang mudah, sedang atau sukar. Cara 

menghitung tingkat kesukaran untuk soal bentuk uraian adalah 

menghitung berapa persen peserta didik yang gagal menjawab benar 

atau ada di bawah batas lulus (passing grade) untuk tiap-tiap soal. 

Untuk menentukan indeks kesukaran soal, bentuk uraian yang 

digunakan rumus: (Kadir, 2015: 75) 

                 
         

                             
       

Dimana: 

TK  = Taraf kesukaran soal 

 



 

 

Tabel 3.11. Kriteria Kesukaran Soal 

Jumlah Siswa yang Gagal Kriteria 

0% -  30% Mudah 

31% - 70 % Sedang 

71 % - 100 % Sukar 

         (Sumber: Kadir, 2017: 75) 

Setelah dilakukan uji coba tes dan dilakukan 

perhitungan maka didapatkan indeks kesukaran soal pada tabel 

berikut: 

Tabel 3.12. Hasil Kriteria Soal Setelah Dilakukan Uji 

Coba 

No Soal         Keterangan 

1         Sedang 

2a         Mudah 

2b         Mudah 

2c         Sedang 

2d         Sedang 

3         Sedang 

4        Sukar 

 

Berdasasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa semua 

soal tes yang terdiri dari 7 item tersebut memiliki tingkat 

kesukaran yang sedang, mudah dan sukar. Ini berarti dari 

ketujuh soal bisa dipakai semuanya. Untuk lebih jelasnya 

perhitungan indeks kesukaran soal dapat dilihat pada 

lampiran XVI. 

4) Klasifikasi soal  

Soal yang telah dilakukan perhitungan terhadap indeks daya 

pembeda dan tingkat kesukaran soal tersebut bisa digunakan atau 

tidak. Klasifikasi soal uraian (Arikunto, 2008: 219) adalah: 

(a) Soal tetap dipakai jika: 

(1) Daya Pembeda signifikan 0% <Tingkat Kesukaran < 

100%. 



 

 

(b) Soal diperbaiki jika: 

(1) Daya Pembeda signifikan dan Tingkat Kesukaran = 0% 

atau tingkat kesukaran = 100% 

(2) Daya pembeda tidak signifikan dan Tingkat Kesukaran = 

0% <Tingkat Kesukaran < 100%. 

(c) Soal diganti jika: 

(1) Daya Pembeda tidak signifikan dan Tingkat Kesukaran = 

0% atau tingkat Kesukaran = 100% 

Berdasarkan analisis daya pembeda dan indek kesukaran 

soal, maka soal dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

Tabel 3.13. Hasil Analisis Klasifikasi Soal 

No           Keterangan    Ketera

ngan 

Klasifikasi 

1 4,56 Signifikan         Sedang Dipakai 

2a 6,87 Signifikan         Mudah Dipakai 

2b 7,43 Signifikan         Mudah Dipakai 

2c 7,81 Signifikan         Sedang Dipakai 

2d 6,71 Signifikan         Sedang Dipakai 

3 8,24 Signifikan         Sedang Dipakai 

4 7,05 Signifikan        Sukar Dipakai 

5) Reliabilitas  

Suatu tes dikatakan reliabel apabila tes tersebut dilakukan 

berulang-ulang kali akan memperoleh hasil yang tetap. Untuk 

mengukur reliabilitas soal adalah rumus Alpha sebagai berikut 

(Arikunto, 2015:122). 

    [
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Keterangan:  



 

 

r11      : Reliabilitas tes   

Σ   i
2
  : Jumlah varians skor dari tiap–tiap butir item  

  t
2
    : Varians total  

n   : Jumlah butir soal   

N  : Banyaknya subjek pengikut tes 

x  : Skor masing-masing siswa 

Tabel 3.14. Klasifikasi Koefisien Reliabilitas (Arikunto, 2015: 

115) 

Klasifikasi Koefisien Reliabilitas 

Besarnya nilai r11 
Interpretasi 

0,00 < r11 < 0,20 Sangat Rendah  

0,20 < r11 < 0,40 Rendah 

0,40 <  r11 < 0,70 Sedang 

0,70 < r11 < 0,90 Tinggi 

0,80 < r11 < 1,00 Sangat Tinggi 

  

Suatu tes dikatakan reliabel saat klasifikasi koefesien 

reliabilitas besarnya nilai r11 berkisar antara 0,40 sampai 1,00 

yaitu pada interpretasi sedang, tinggi dan sangat tinggi. 

Berdasarkan uji coba soal, diperoleh perhitungan reliabilitas tes 

sebesar r11 = 0,567634. maka dapat disimpulkan bahwa soal 

memiliki reliabilitas sedang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada lampiran XIV. 

 

3. Prosedur Penelitian 

a. Tahap Persiapan 

Adapun langkah-langkah dalam persiapan adalah: 

1) Mengajukan surat permohonan penelitian 

2) Mengkonsultasikan jadwal penelitian dengan guru yang 

bersangkutan 

3) Menetapkan jadwal pelaksanaan penelitian 

4) Menentukan kelas kontrol dan kelas eksperimen 

5) Membuat RPP sebagai pedoman dalam proses pembelajaran  



 

 

6) Menetapkan jadwal pelaksanaan penelitian 

b. Tahap pelaksanaan 

Pada pelaksanaan dilakukan proses pembelajaran yang berbeda 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perlakuan yang akan 

diberikan peneliti pada kedua kelas sampel yang diamati pada Tabel 

3.3 

Tabel 3.15. Skenario pembelajaran Kelas Eksperimen 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Membuka 

pelajaran dengan 

mengucapkan 

salam 

2. Guru menyuruh 

siswa membaca 

do’a sebelum 

belajar kemudian 

mengcek 

kehadiran siswa 

dan menyiapkan 

siswa untuk 

mengikuti 

pembelajaran 

3. Guru 

menyampaikan 

tipe pembelajaran 

yang akan 

digunakan yaitu: 

Lasswell 

comunication 

model 

1. Menjawab 

salam guru 

 

 

2. Siswa 

membaca do’a 

bersama 

 

 

 

 

 

 

 

3. Mendengarkan 

guru 

10 

Menit 



 

 

Kegiatan Inti 1. Guru 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran pada 

hari itu 

2. Guru melakukan 

tanya jawab untuk 

menggali 

pengetahuan awal 

siswa 

3. Guru 

menyampaikan 

pokok bahasan 

materi yang akan 

dipelajari 

4. Guru membentuk 

kelompok yang 

beranggotakan 4-5 

orang 

5. Guru membagikan 

alat peraga yang 

sesuai dengan 

materi yang 

dipelajari 

 

6. Guru menunjuk 

setiap wakil 

kelompok secara 

acak untuk 

mempresentasika

n materi yang 

didapatkan 

selama diskusi 

7.  Guru   

mengkonfirmasi 

jawaban yang 

diberikan dan 

menegaskan 

jawaban yang 

benar 

1. Mendengarkan 

guru 

 

 

 

2. Siswa 

menjawab 

pertanyaan 

guru 

 

3. Mendengarkan 

guru 

 

 

 

4. Duduk 

perkelompok 

 

 

5. Memperhatika

n guru dan 

melakukan 

diskusi 

menemukan 

materi 

6. Mempresentasi

kan kedepan 

kelas materi 

yang telah 

didiskusikan 

 

 

 

7. Mendengarkan 

penjelasan 

90 

Menit 

 



 

 

8.  Guru memberikan 

penguatan materi 

terhadap hasil 

kesimpulan 

guru 

 

 

 

 

8. Siswa menulis 

kesimpulan 

sendiri 

Penutup 1.  Guru mengadakan 

kuis untuk 

mengetahui 

pemahaman siswa 

2.  Guru memberikan 

pekerjaan rumah 

dan tugas baca 

untuk materi 

berikutnya kepada 

siswa  

3. Menutup 

pembelajaran 

dengan 

mengucapkan 

salam 

1. Mengerjakan 

kuis 

 

 

2. Mengerjakan 

tugas 

 

 

 

 

3. Menjawab 

salam 

10 

Menit 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan guna menjawab 

permasalahan yang telah dirumuskan. Cara pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan. 

1. Lembar Observasi 

Lembar observasi adalah kegiatan pemusatan perhatian 

terhadap sesuatu obyek dengan menggunakan seluruh alat indra.Lembar 

observasi merupakan teknik pengumpulan data melalui pengamatan dan 

pencatatan berupa data dan fakta dengan melihat, mengamati, dan 

mencatat. Observasi bertujuan untuk mengetahui sejauh mana aktivitas 

siswa pada kelompok eksperimen. 



 

 

 

2. Tes Tertulis 

Untuk mengukur pemahaman konsep siswa menggunakan 

testulis berbentuk uraian. Tes merupakan suatu teknik atau cara yang 

digunakan dalam melaksanakan pengukuran yang didalamnya terdapat 

pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa. Tes tertulis, 

dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana tingkat kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa pada kelas eksperimen maupun 

kelas kontrol. Tes yang akan dilakukan dalam penelitian ini berupa tes 

uraian (essay). Hasil tes uraian siswa akan diberi skor sesuai dengan 

kriteria penskoran. 

Berdasarkan observasi tes hasil belajar siswa, dapat disimpulkan 

bahwa dalam penelitian ini yang menjadi indikator kemampuan 

pemahaman konsep matematis adalah: 

a. Menyatakan ulang sebuah konsep yaitu menyebutkan definisi 

berdasarkan ciri-ciri yang dimiliki oleh sebuah objek. 

b. Mengklasifikasikan objek yaitu kemampuan siswa untuk dapat 

mengelompokkan atau menganalisis suatu objek menurut sifat-sifat 

atau ciri-ciri sesuai dengan konsepnya. 

c. Memberikan contoh dan non contoh dari konsep yaitu kemampuan 

siswa untuk memberikan contoh terhadap konsep yang sedang 

dipelajari. 

d. Menyajikan konsep dalam berbagai konsep representatif matematis 

yaitu kemampuan siswa dapat membedakan contoh dan bukan 

contoh dari suatu materi yang telah dipelajari 

e. Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep yaitu 

kemampuan siswa mengkaji mana syarat perlu atau syarat cukup 

suatu konsep yang terkait. 

f. Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau 

operasi tertentu yaitu kemampuan siswa menyelesaikan soal dengan 

tepat sesuai dengan prosedur. 



 

 

g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah 

yaitu kemampuan siswa menggunakan konsep serta prosedur dalam 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari. 

F. Teknik Analisis Data 

1. Lembar Observasi Aktivitas Belajar 

  Data aktivitas yang diperoleh melalui lembar observasi dapat dicari 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

P = 
 

 
        

keterangan: 

P = Persentase masing aktivitas setiap pertemuan 

F = Frekuensi aktivitas yang dilakukan 

N = Jumlah siswa (Sudijono. 2010:43) 

Penilaian aktivitas dapat dilakukan dengan kriteria sebagai berikut: 

(Dimyati. 2006: 125) 

Tabel 3.16. Kriteria tingkat keberhasilan aktivitas belajar 

Kriteria Tingkat Keberhasilan Persentase (%) 

Sedikit Sekali Tidak berhasil 1-25 

Sedikit Kurang berhasil 26-50 

Banyak Berhasil 51-75 

Banyak Sekali Sangat Berhasil 76-100 

 

2. Tes kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Analisis yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah 

analisis tes kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Data 

yang diperoleh setelah memberi perlakuan pada sampel adalah data 

kuantitatif yang terdiri dari nilai tes kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa. 

Untuk analisis tes kemampuan pemahaman konsep matematis, 

bentuk tes yang peneliti berikan adalah soal uraian. Untuk mendapatkan 

data kemampuan pemahaman konsep matematis dilakukan penskoran 

terhadap jawaban siswa untuk tiap butir soal. Sebelum melakukan 



 

 

pengujian hipotesis, maka dilakukan pemeriksaan dari data yang 

diperoleh. Selanjutnya dilakukan perhitungan statistik dan melakukan 

perbandingan dua kelompok untuk mengetahui kontribusi lasswell 

comunication model terhadap pemahaman konsep matematis. 

Perhitungan statistic yang digunakan yaitu:  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah kedua 

kelompok data berdistribusi normal atau tidak dan uji normalitas 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Liliefors.  

Hipotesis yang diajukan adalah: 

H0 : Sampel berdistribusi normal 

H1 : Sampel berdistribusi tidak normal 

Adapun Langkah-langkahnya sebagai berikut: 

1) Urutkan data sampel dari yang kecil ke besar 

2) Pengamatan x1, x2, x3…xn, kemudian dijadikan bilangan baku z1, 

z2, z3…zn,  dengan menggunakan rumus sebagai berikut:  

  
    ̅

 
 

Keterangan:  

s = Simpangan Baku 

xi = Skor yang diperoleh siswa ke-i 

 ̅ = Skor rata-rata 

3) Untuk tiap bilangan baku ini dengan menggunakan daftar dari 

distribusi normal baku dihitung peluang: 

 (  )   (    ) 

4) Menghitung jumlah proporsi z1, z2, z3…zn yang lebih kecil atau 

sama  z1, jika proporsi dinyatakan dengan S(z1) kemudian 

tentukan harga mutlaknya. 

5) Menghitung selisih   (  )   (  ) kemudian tentukan harga 

mutlaknya. 



 

 

6) Ambil harga mutlak yang terbesar dan harga mutlak selisih 

diberi simbol L0, L0 = Maks     (  )   (  ) 

7) Kemudian bandingkan L0 dengan nilai kritis L yang diperoleh 

pada tabel nilai kritis untuk uji Liliefors dan taraf α yang 

terpilih. 

Untuk kriteria pengujiannya adalah:  

a) Jika L0  Ltabel berarti data pada sampel berdistribusi normal 

b) Jika L0  Ltabel berarti pada sampel tidak berdistribusi normal 

Setelah dilakukan uji normalitas kelas sampel maka didapatkan 

kedua kelas sampel tersebut berdistribusi normal. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada lampiran XIX. 

 

b. Uji kesamaan dua varians (uji homogenitas) 

Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah kedua 

kelompok data memiliki variansi yang homogen atau tidak. Untuk 

mengujinya dilakukan uji-f. Langkah-langkah yang dapat 

dilakukan adalah sebagai berikut:  

1) Tulis H0 dan H1 yang diajukan: 

H0 :    
    

  

H1 :   
    

  

2) Tentukan nilai sebaran F dengan v1= n1 – 1 dan v2= n2 – 1 

3) Tetapan taraf nyata   

4) Tentukan wilayah kritiknya jika      
    

  maka wilayah 

kritiknya adalah       
 
(      ) dan     

 
(      ) 

5) Tentukan nilai f bagi pengujian H0 :   
    

  

  
  
 

  
  

6) Keputusannya:  

H0 diterima jika   
 
(      )        

  
(      ) berarti 

datanya homogen.  



 

 

H0 ditolak jika       
  
(      ) dan     

 

(      ) berarti 

datanya tidak homogen. 

Setelah dilakukan uji homogenitas kelas sampel maka 

didapatkan kedua kelas sampel tersebut memiliki variansi yang 

homogen. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran XX. 

 

c. Pengujian Hipotesis 

Setelah dilakukan pengujian prasyarat analisis data dengan 

menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas, selanjutnya 

dilakukan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis ini digunakan 

untuk mengetahui adanya perbedaan antara kemampuan 

pemahaman konsep siswa yang diajarkan dengan lasswell 

comunication model dengan siswa yang diajarkan dengan metode 

konvensional, dilakukan uji perbedaan dua rata-rata. Pasangan 

hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah: 

H0 :      

H1 :      

Keterangan: 

H0 : Kemampuan pemahaman konsep matematis dengan 

menerapkan lassell comunication model sama dengan 

kemampuan  pemahaman konsep matematis dengan 

pembelajaran konvensional. 

H1 : Kemampuan pemahaman konsep siswa dengan 

menerapkan lasswell comunication model lebih baik 

dari kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

dengan pembelajaran konvensional. 

   : Rata-rata hasil tes kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa kelas   eksperimen. 



 

 

   : Rata-rata hasil tes kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa kelas kontrol. 

Hipotesis statistic uji dengan menggunakan uji-t dengan 

taraf signifikan α= 0.05, dengan rumus yang digunakan untuk 

menguji kebenaran dalam penelitian ini adalah data populasi 

berdistribusi normal dan data populasi homogen, maka dilakukan 

uji hipotesis dengan uji-t 

   
  ̅̅̅̅    ̅̅̅̅

√
  
 

  
  
  
 

  

 dengan          
   

(    )  
   (    )  

 

(       )
 

Keterangan: 

  ̅̅̅ :Rata-rata pemahaman konsep matematika yang diajarkan    

dengan lasswell comunication model 

  ̅̅ ̅ :Rata-rata pemahaman konsep matematika yang diajarkan   

dengan metode konvesioanal 

  
      :Varians kelas eksperimen 

  
     :Varians kelas kontrol 

       : Jumlah siswa kelas eksperimen 

      : Jumlah siswa kelas control 

Sgabungan : Standar deviasi pada kelompok eksperimen dan kontrol 

Kriteria: 

Terima H0 jika ttabel > thitung atau ttabel < t(α-1), dengan dk = 

n1+n2 – 2 selain itu H0 ditolak (Sudjana, 2005: 239) 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data 

 

Bagian ini menjelaskan tentang pelaksanaan pembelajaran dan 

instrumen yang digunakan, yakni lembar observasi untuk melihat aktivitas 

belajar dan tes kemampuan pemahaman konsep matematika siswa pada 

pokok bahasan kubus dan balok, dengan rincian sebagai berikut:  

1. Pelaksanaan pembelajaran 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu yang 

terbagi dalam 2 kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Berdasarkan pemilihan secara lotting siswa yang terpilih sebagai kelas 

eksperimen yaitu kelas VIII.4, sedangkan kelas kontrol terpilih siswa 

VIII.3. Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti menentukan materi 

pelajaran dan menyiapkan instrumen penelitian. Materi yang dipilih 

adalah kubus dan balok. Peneliti memilih materi tersebut karena 

materinya sesuai dengan lasswell communication model. 

Adapun jadwal pelaksanaan pembelajaran untuk kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut: 

Kegiatan Eksperimen Kontrol 

Pertemuan 1 Jum’at, 18 Mei 2018 Jum’at 18 Mei 2018 

Pertemuan 2 Senin, 28 Mei 2018 Senin, 28 Mei 2018 

Pertemuan 3 Selasa, 29 Mei 2018 Selasa, 29 Mei 2018 



 

 

Pertemuan 4 Rabu, 30 Mei 2018 Rabu, 30 Mei 2018 

Tes Akhir Jum’at, 01 Juni 2018 Jum’at, 01 Juni 2018 

 

 

2. Data Aktivitas Siswa 

Aktivitas belajar siswa pada kelas VIII.4 sebagai kelas 

eksperimen yang pelaksanaan pembelajarannya dengan menerapkan 

lasswell communication model. Aktivitas belajar siswa dilihat dengan 

menggunakan lembar observasi yang diisi oleh seorang observer yaitu 

guru bidang studi matematika kelas VIII SMPN 3 Rambatan. 

Pengamatan dilakukan setiap pertemuan yaitu sebanyak 4 kali 

pertemuan. Frekuensi perkembangan aktivitas belajar siswa dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 1. Rekapitulasi Aktivitas Belajar Siswa  

Aktivitas yang diamati Frekuensi Aktivitas 

I II III IV 

1. Listening activities 

Hal yang akan diamati adalah kegiatan 

siswa mendengarkan penjelasan guru 

dengan baik  

15 17 20 22 

2. Motor activities 

Hal yang akan diamati adalah keaktifan 

siswa dalam kegiatan berkelompok 

16 16 18 21 

3. Oral  activities 

Hal yang akan diamati adalah Antusias 

siswa dalam menyampaikan pendapat 

dengan benar 

7 9 13 13 

4. Emotional activities 

Hal yang akan diamati adalah keberanian 

siswa maju kedepan kelas untuk 

mempresentasikan hasil diskusi 

8 12 12 13 

64 



 

 

5. Visual  activities 

Hal yang akan diamati adalah antusias 

siswa membaca dan memperhatikan alat 

peraga yang dibagikan guru kepada setiap 

kelompok 

9 10 15 18 

6. Drawing activities 

Hal yang akan diamati adalah kemampuan 

siswa dalam menggambarkan materi yang 

mereka dapatkan  selama diskusi 

15 16 17 18 

7. Mental activities 

Hal yang akan diamati adalah kemampuan 

siswa dalam memecahkan soal dengan 

benar yang diberikan oleh guru 

6 8 10 15 

8. Writing activities 

Hal yang akan diamati adalah kemampuan 

siswa menulis kesimpulan dari materi 

yang telah dipelajari 

11 11 13 16 

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dideskripsikan data secara umum 

bahwa aktivitas-aktivitas yang diamati setiap pertemuan mengalami 

peningkatan, walaupun ada beberapa diantaranya tidak mengalami 

peningkatan seperti aktivitas siswa dalam kegiatan berkelompok pada 

pertemuan ke-1 dan ke-2, keberanian siswa maju kedepan kelas untuk 

mempresentasikan hasil diskusi pada pertemuan ke-2 dan ke-3 dan 

kemampuan siswa menulis kesimpulan sendiri dari materi yang telah 

dipelajaripada pertemuan ke-1 dan ke-2. 

Selain itu aktivitas siswa yang lain mengalami peningkatan 

yaitu kegiatan siswa mendengarkan penjelasan guru dengan baik, 

antusias siswa membaca dan memperhatikan alat peraga yang 

dibagikan guru kepada setiap kelompok, kemampuan siswa dalam 

mengembangkan materi yang mereka dapatkan selama diskusi dan 

aktivitas siswa dalam memecahkan soal dengan benar yang diberkan 

oleh guru. Walaupun pada pertemuan pertama aktivitas-aktivitas siswa 

tergolong rendah. Hal ini terjadi karena model ini masih dianggap 

baru oleh siswa. Jadi setiap siswa tersebut masih melakukan adaptasi 



 

 

terhadap lingkungannya yang baru baik dari segi temannya dan juga 

kelasnya. Namun setelah itu aktivitas siswa semakin meningkat. 

Dengan demikian peneliti menyimpulkan bahwa penerapan Lasswell 

Comunication model dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa.  

3. Data Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

Tes akhir diberikan kepada kedua kelas sampel untuk melihat 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Soal tes akhir 

berbentuk soal essay yang terdiri dari empat tujuh butir soal, soal 

kedua terdiri dari 4 poin siswa diberi waktu mengerjakan soal selama 

60 menit. Tes diberikan kepada kelas VIII.4 SMPN 3 Rambatan yang 

melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan lasswell 

communication model. Tes juga diberikan kepada kelas kontrol 

(VIII.3) yang melaksanakan pembelajaran secara konvensional.  

Tes akhir diikuti oleh 52 siswa, yang terdiri dari 26 siswa kelas 

eksperimen dan 26 siswa kelas kontrol. Setelah dilaksanakan tes, 

diperoleh data tentang kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa untuk pokok bahasan bangun ruang kubus dan balok. 

Berdasarkan hasil tes diperoleh nilai rata-rata ( ̅), simpangan baku (S) 

dan variansi (  ) untuk kedua kelas sampel yang dinyatakan pada 

tabel berikut ini: 

Tabel Nilai Rata-rata, Simpangan Baku dan Variansi 

Kelas Sampel 

Kelas  ̅ N S    

Eksperimen          26                     

Kontrol          26                       

 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat secara umum bahwa terdapat 

perbedaan nilai rata-rata dan variansi antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Rata-rata hasil tes kemampuan pemahaman konsep 



 

 

matematis siswa kelas eksperimen adalah 73, 11538 sedangkan kelas 

kontrol 63,33. Jadi nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan nilai rata-rata kelas kontrol. Variansi kelas eksperimen 

281,291695 dan variansi kelas kontrol 141,551103. Terlihat bahwa 

variansi kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa kelas eksperimen lebih baik dari pada kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa kelas kontrol. 

 

B. Analisis Data 

1. Data Aktivitas Belajar Siswa 

Analisis data aktivitas dilakukan dengan menghitung 

persentase aktivitas siswa untuk setipa pertemuan. Perhitungan 

persentase aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.2. Persentase Peningkatan Aktivitas Siswa 

Aktivitas yang diamati Persentase(%) Aktivitas Siswa 

I II III IV 

1. Listening activities 

Hal yang akan diamati adalah 

kegiatan siswa mendengarkan 

penjelasan guru dengan baik  

57,69 65,38 76,92 84,62 

2. Motor activities 

Hal yang akan diamati adalah 

keaktifan siswa dalam 

kegiatan berkelompok 

61,54 61,54 69,23 80,77 

3. Oral  activities 

Hal yang akan diamati adalah 

Antusias siswa dalam 

menyampaikan pendapat 

dengan benar 

26,92 34,62 50 50 



 

 

4. Emotional activities 

Hal yang akan diamati adalah 

keberanian siswa maju 

kedepan kelas untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusi 

30,77 46,15 46,15 50 

5. Visual  activities 

Hal yang akan diamati adalah 

antusias siswa membaca dan 

memperhatikan alat peraga 

yang dibagikan guru kepada 

setiap kelompok 

34,61 38,46 57,69 69,23 

6. Drawing activities 

Hal yang akan diamati adalah 

kemampuan siswa dalam 

menggambarkan materi yang 

mereka dapatkan  selama 

diskusi 

57,69 61,54 65,39 69,23 

7. Mental activities 

Hal yang akan diamati adalah 

kemampuan siswa dalam 

memecahkan soal dengan 

benar yang diberikan oleh 

guru 

23,08 30,77 38,46 57,69 

8. Writing activities 

Hal yang akan diamati adalah 

kemampuan siswa menulis 

kesimpulan dari materi yang 

telah dipelajari 

42,31 42,31 50 61,54 

 

Berdasarkan tabel di atas, analisis perkembangan aktivitas 

belajar siswa dengan menerapkan model pembelajaran lasswel 

communication sebagai berikut: 

1. Listening activities 

Hal yang akan diamati adalah kegiatan siswa mendengarkan 

penjelasan guru dengan baik. 



 

 

 

Gambar 4.1. Persentase Indikator Listening Activities 

 

Pada Gambar 4.1. persentase aktivitas siswa dalam 

mendengarkan penjelasan guru dengan baik, pada pertemuan ke-1 

persentasenya tergolong tinggi yaitu 57,69 %, dimana  15 dari 26 

orang  siswa sudah memperlihatkan antusiasnya untuk aktivitas 

ini, pada pertemuan ke-2 persentase masih tergolong tinggi yaitu 

65,38% dimana 17 dari 26 orang siswa sudah mulai 

mendengarkan penjelasan gurunya dengan baik. Persentase ini 

selalu mengalami peningkatan untuk setiap kali pertemuan. Jika 

dilihat perkembangan aktivitas siswa untuk masing-masing 

pertemuan, kriteria persentase aktivitas ini pada pertemuan 

pertama sudah tergolong pada aktivitas tinggi dan terus 

mengalami peningkatan hingga pada pertemuan terakhir 

tergolong pada aktivitas tinggi sekali. Berdasarkan hasil observasi 

yang dilakukan, pada pertemuan kedua terjadi peningkatan 

aktivitas siswa dari 57,69% menjadi 65,38% yang tergolong pada 

aktivitas tinggi sekali begitu seterusnya aktivitas siswa selalu 

meningkat hingga pada pertemuan terakhir. Hal ini menunjukkan 

secara umum bahwa lasswell comunication model mampu 
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Listening Activities



 

 

meningkatkan kegiatan siswa dalam mendengarkan penjelasan 

guru dengan baik.  

 

2. Motor activities 

Hal yang akan diamati adalah keaktifan siswa dalam kegiatan 

berkelompok. Persentase pada indikator ini dapat dilihat pada 

Gambar 4.2 

 

Gambar 4.2. Persentase Indikator Motor Activities  

 

Persentase aktivitas keaktifan siswa dalam kegiatan 

berkelompok, pada pertemuan pertama sampai pada pertemuan 

kedua tidak mengalami penurunan dan tidak mengalami 

peningkatan yaitu 61,54%, dimana 16 dari 26 orang siswa sudah 

melaksanakan aktivitas ini. Hal ini disebabkan karena siswa 

masih belum terbiasa belajar dalam kelompok. Pada pertemuan 

ketiga dan keempat sudah mengalami peningkatan yaitu dari 

69,23% dan 80,77%. Hal ini menandakan bahwa lasswell 

comunication model mampu meningkatkan kegiatan siswa dalam 

keaktifan siswa dalam kegiatan kelompok.  

 

3. Oral  activities 
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Hal yang akan diamati adalah antusias siswa dalam 

menyampaikan pendapat dengan benar. Persentase pada indikator 

ini dapat dilihat pada Gambar 4.3 

 

Gambar 4.3 Persentase Indikator Oral Activities  

 

Persentase aktivitas siswa dalam menyampaikan pendapat 

dengan benar pada pertemuan ke-1 yaitu 26,92%, dimana 7 dari 

26 siswa yang dapat menyampaikan pendapatnya dengan benar 

sampai dengan pertemuan yang ke-4 yaitu 50%, hanya 13 dari 26 

orang yang dapat melaksanakan aktivitas ini . Hal ini menandakan 

bahwa aktivitas siswa dalam menyampaikan pendapat masih 

tergolong rendah, hal ini disebabkan karena siswa belum terbiasa 

menyampaikan pendapatnya. Mereka hanya terbiasa menunggu 

dari gurunya yang membuat mereka msih malu untuk 

menyapaikan pendapatnya. Selanjutnya, pada pertemuan kedua, 

tiga dan empat aktivitas dalam menyampaikan pendapat mereka 

sudah mengalami peningkatan. Hal ini menandakan bahwa 

lasswell comunication model mampu meningkatkan antusias 

siswa dalam menyampaikan pendapat dengan benar.  
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4. Emotional activities 

Hal yang akan diamati adalah keberanian siswa maju kedepan 

kelas untuk mempresentasikan hasil diskusi. Persentase pada 

aktivitas ini dapat dilihat pada Gambar 4.4 

 

Gambar 4.4. Persentase Indikator Emotional Activities 

 

Persentase aktivitas siswa dalam keberanian siswa untuk 

maju ke depan kelas untuk mempresentasikan hasil diskusi, pada 

pertemuan pertama sampai dengan pertemuan terakhir mengalami 

peningkatan. Pada pertemuan pertama dan kedua masih tergolong 

rendah diakibatkan siswa masih takut untuk maju ke depan kelas. 

Pada pertemuan ketiga dan keempat sudah mengalami 

peningkatan hal ini menandakan bahwa lasswell comunication 

model mampu meningkatkan aktivitas siswa maju kedepan untuk 

mempresentasikan hasil diskusi. 

 

5. Visual  activities 
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Hal yang akan diamati adalah antusias siswa membaca dan 

memperhatikan alat peraga yang dibagikan guru kepada setiap 

kelompok. Persentase aktivitas ini dapat dilihat pada Gambar 4.5  

 

Gambar 4.5. Persentase Indikator Visual  Activities 

 

Persentase aktivitas siswa dalam siswa membaca dan 

memperhatikan alat peraga yang dibagikan guru kepada setiap 

kelompok, pada pertemuan pertama sampai dengan pertemuan 

terakhir mengalami peningkatan. Pada pertemuan pertama dan 

kedua masih tergolong rendah diakibatkan kebanyak dari siswa 

tidak melakukan kegiatan kelompok dengan serius. Pada 

pertemuan ketiga dan keempat sudah mengalami peningkatan hal 

ini menandakan bahwa lasswell comunication model mampu 

meningkatkan aktivitas siswa antusias siswa membaca dan 

memperhatikan alat peraga yang dibagikan guru kepada setiap 

kelompok. 

 

6. Drawing activities 
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Hal yang akan diamati adalah kemampuan siswa dalam 

menggambarkan materi yang mereka dapatkan  selama diskusi. 

Persentase pada aktivitas ini dapat dilihat pada Gambar 4.6  

 

Gambar 4.6. Persentase Indikator Drawing Activities 

 

Persentase aktivitas siswa dalam kemampuan siswa dalam 

menggambarkan materi yang mereka dapatkan  selama diskusi, 

pada pertemuan yaitu 57,69% dimana 15 dari 26 orang siswa 

sudah melaksanakan aktivitas tersebut. Persentase ini selalu 

mengalami peningkatan untuk setiap kali pertemuan. Jika dilihat 

perkembangan aktivitas siswa untuk masing-masing pertemuan, 

kriteria persentase aktivitas ini pada pertemuan pertama sudah 

tergolong pada aktivitas tinggi dan terus mengalami peningkatan 

hingga pada pertemuan terakhir tergolong pada aktivitas tinggi. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, pada pertemuan 

kedua terjadi peningkatan aktivitas siswa dari 57,69% menjadi 

61,38% yang tergolong pada aktivitas tinggi begitu seterusnya 

aktivitas siswa selalu meningkat hingga pada pertemuan terakhir. 

Hal ini menunjukkan secara umum bahwa lasswell comunication 

model mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam 

menggambarkan materi yang mereka dapatkan  selama diskusi 
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7. Mental activities 

Hal yang akan diamati adalah kemampuan siswa dalam 

memecahkan soal dengan benar yang diberikan oleh guru. 

Persentase aktivitas ini dapat dilihat pada Gambar 4.7  

 

Gambar 4.7. Persentase Indikator Mental Activities 

 

Persentasi aktivitas siswa dalam memecahkan soal dengan 

benar yang diberikan oleh guru masih tergolong rendah yaitu 

23,08% dimana hanya ada 6 dari 26 orang yang dapat 

memecahakan soal dengan benar dan begitu seterusnya sampai 

pertemuan ke-4 yaitu 57,69% dimana 15 dari 26 siswa yang dapat 

melaksanakan aktivitas ini dengan baik. hal ini diakibatkan siswa 

masih kurang serius dalam kegiatan kelompok. Namun pada 

setiap kali pertemuan mengalami peningkatan. Hal ini 

menunjukkan secara umum bahwa lasswell comunication model 

mampu meningkatkan aktivitas siswa dalam memecahkan soal 

dengan benar yang diberikan oleh guru. 

 

8. Writing activities 
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Hal yang akan diamati adalah kemampuan siswa menulis 

kesimpulan dari materi yang telah dipelajari. Persentase pada 

aktivitas ini dapat dilihat pada Gambar 4.8  

 

Gambar 4.8. Persentase Indikator Writing Activities 

 

Persentasi aktivitas siswa dalam menulis kesimpulan dari 

materi yang telah dipelajari pada pertemuan ke-1 sebanyak 42,31% 

dimana hanya 11 dari 26 siswa yang dapat melaksanakan aktivitas 

ini dengan baik sampai ke pertemuan ke-4 sebanyak 61,54% 

dimana 16 dari 26 siswa sudah dapat menulis kesimpulan sendiri. 

Dari pertemuan ke-1 sampai pertemuan ke-3 persentase 

aktivitasnya masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan siswa 

ingin cepat keluar dari kelas. Namun, berdasrkan penelitian 

aktivitas ini pada setiap pertemuan selalu mengalami peningkatan. 

Karena model pembelajaran lasswell comunication memberikan 

kesempatan yang besar untuk aktivitas ini. 

 

2. Data Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Analisis data tes kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa bertujuan untuk mengetahui apakah dengan menerapkan lasswell 

comunication model kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 
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lebih baik dibandingkan dengan kemampuan pemahaman konsep 

siswa dengan menerapkan model pembelajaran konvensional. Maka 

dari itu perlu dilakukan analisis data tes kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa. Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih 

dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas variansi. 

a. Uji Normalitas 

Untuk menguji normalitas data tes kemampuan 

pemahaman konsep matematis kelas sampel dilakukan dengan uji 

Liliefors. Setelah dilakukan uji normalitas diperoleh    

             untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol    

             Hasil uji normalitas kelas sampel dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 4. 3. Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

Kelas   N           Distribusi 

Eksperimen 0,05 26             0,1706 Normal 

Kontrol 0,05 26             0,1706 Normal 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa kelas sampel 

berdistribusi normal. Untuk lebih jelasnya perhitungan uji 

normalitas kelas sampel dapat dilihat pada lampiran XIX. 

b. Uji Homogenitas Variansi  

Setelah dilakukan uji normalitas, langkah selanjutnya 

adalah melakukan uji homogenitas sampel. Uji homogenitas 

kedua sampel dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.4. Hasil Uji Homogenitas Kelas Sampel  

Kelas  ̅ N    F Keteranga

n 

Eksperimen          26 281,291695 1,89 Homogen 



 

 

Kontrol          26 141,5511031 71 

 

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa F yang diperoleh 

adalah 1,44 berdasarkan tabel F diperoleh nilai     
 
 (     ) nya 

       dan nilai   
 

(     ) nya     . Karena,     
 
 (     )   

  
 
(     ) atau         < 1,8971 <     . Maka dapat disimpulkan 

bahwa data sampel memiliki variansi yang homogen. Untuk lebih 

jelasnya hasil uji homogenitas kelas sampel dapat dilihat pada 

lampiran XX. 

 

c. Uji Hipotesis 

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas yang 

menyatakan bahwa kedua sampel berdistribusi normal dan 

mempunyai variansi yang homogen, maka langkah selanjutnya 

adalah melakukan uji hipotesis. Oleh karena itu, untuk melakukan 

uji hipotesis dilakukan dengan uji-t. Setelah melakukan uji-t 

sesuai dengan rumus yang telah ditetapkan maka didapatkan hasil 

pengujian yang terlihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.5. Hasil Uji Hipotesis Sampel 

Kelas  ̅ N S                

Eksperimen          26 281,291695               

Kontrol          26 141,5511031 

 

Pasangan hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini 

adalah: 

         

         

  Keterangan: 

H0 : Kemampuan pemahaman konsep matematis dengan 

menerapkan Lasswell Comunication Model sama dengan 

kemampuan pemahaman konsep matematis dengan 



 

 

pembelajaran konvensional. 

H1 : Kemampuan pemahaman konsep matematis dengan 

menerapkan pembelajaran Lasswell Comunication 

Model lebih baik dari kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa dengan pembelajaran konvensional. 

   : Rata-rata hasil tes kemampuan pemahaman konsep 

matematis kelas eksperimen. 

   : Rata-rata hasil tes kemampuan pemahaman konsep 

matematis kelas kontrol. 

 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan uji-t didapat nilai 

               sedangkan              pada tarafnyata 

      . Sehingga Tolak    karena      atau        

      maka, dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman 

konsep matematis dengan menerapkan pembelajaran lasswell 

communication model lebih baik dari kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa dengan pembelajaran konvensional. 

Untuk lebih jelasnya hasil uji hipotesis kelas sampel ini dapat 

dilihat pada lampiran XXI. 

 

C. Pelaksanaan Penerapan Lasswell Comunication Model 

Berdasarkan pengujian hipotesis diketahui terjadi pengaruh 

terhadap aktivitas dan pemahaman konsep matematis siswa dengan 

menerapkan lasswell comunication model dalam pembelajaran. Hal ini 

terjadi karena penerapan lasswell comunication model lebih menekankan 

pada aktivitas dan pemahaman konsep matematis siswa. Karena dalam 

penerapan lasswell comunication model ini siswa dituntut untuk 

menemukan materi sendiri berdasarkan alat peraga yang dibagikan guru. 



 

 

Dengan menemukan konsep sendiri siswa akan lebih memahami apa yang 

mereka temukan dan ingat lebih lama dengan materi yang dipelajari. 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan di SMPN 3 

Rambatan, dengan penerapan lasswell comunication model pemahaman 

konsep matematis siswa lebih baik dari pemahaman konsep matematis 

siswa dengan pembelajaran konvensional. Meskipun sedikit sulit mengatur 

siswa duduk berkelompok untuk diskusi dan ketika sedang berdiskusi 

masih ada yang ribut. Hal ini dapat diatasi karena sudah beberapa kali 

melaksanakan penerapan ini dan akhirnya mereka terbiasa untuk 

melaksanakan proses pembelajaran dengan penerapan lasswell 

comunication model ini. Penerapan lasswell comunication model  ini dapat 

terlaksana dengan baik, karena selain menuntut siswa untuk dapat 

memahami konsep dengan baik siswa juga dituntuk untuk melaksanakan 

aktivitas-aktivitas untuk dapat menemukan konsep yang sedang dipelajari 

saat itu juga.  

Pada setiap kali pertemuan terlebih dahulu guru memberikan 

motivasi dan menyampaikan model pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari 

sesuai dengan langkah lasswell comunication model yang pertama. Setelah 

menyampaikan tujuan pembelajaran kemudian guru melakukan tanya 

jawab untuk menggali pengetahuan awal siswa. Saat menggali 

pengetahuan siswa, peneliti dan observer dapat mengamati aktivitas 

pembelajaran yaitu oral activities yaitu bagaimana antusias siswa dalam 

menyampiakan pendapatnya dalam menjawab pertanyaan dari guru. 

Langkah selanjutnya guru menyampaikan pokok bahasan yang 

akan dipelajari. Saat guru menyampaikan pokok bahasan tersebut, aktivitas 

yang diamati yaitu listening activities bagaimana antusias siswa dalam 

mendengarkan penjelasan gurunya. Setelah menyampaikan pokok bahasan 

selanjutnya guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok. Dalam 

setiap kelompok beranggotakan 4-5 orang siswa. Dalam duduk 



 

 

berkelompok aktivitas yang diamati yaitu motor activities bagaimana 

keaktifan siswa mengikuti kegiatan dalam berkelompok. 

 

Gambar 4.9. Membagi siswa duduk berkelompok 

  Langkah selanjutnya guru membagikan alat peraga yang sesuai 

dengan materi yang dipelajari pada hari itu. Alat peraga yang dibagikan 

berupa kotak-kotak dari kertas karton yang dibuat menjadi bangun ruang 

kubus dan balok. Selama duduk berkelompok siswa ditugaskan untuk 

mendiskusikan dan menemukan sendiri materi yang sedang dipelajari. 

Kemudian berdiskusi dalam kelompok tentang materi yang mereka 

temukan dan saling bertukar fikiran. Dalam waktu berdiskusi berkelompok 

ini aktivitas yang dapat diamati yaitu visual activities bagimana antusias 

siswa dalam memperhatikan alat peraga dan drawing activities yaitu 

bagaimana siswa menggambarkan materi yang mereka dapatkan selama 

diskusi. 



 

 

 

Gambar 4.10. Guru membagikan alat peraga pada setiap kelompok 

  Setelah berdiskusi kemudian guru menunjuk perwakilan setiap 

kelompok secara acak untuk mempresentasikan hasil yang mereka 

dapatkan selama diskusi. Saat mempresentasikan kedepan kelas aktivitas 

yang diamati yaitu emotional activities yaitu bagaimana keberanian siswa 

untuk maju kedepan kelas untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka 

dan mental activities bagaiman kemampuan siswa dalam memecahkan soal 

yang diberikan guru. 

 

Gambar 4.11. Siswa mempresentasikan hasil diskusi kedepan kelas 

Setelah siswa mempresentasikan hasil yang mereka dapatkan 

selama diskusi, kemudian peneliti memberikan penguatan materi yang 



 

 

benar agar siswa tidak memahami materi yang salah. Kemudian pada 

langkah yang terakhir siswa menulis kesimpulan sesuai dengan materi 

yang mereka pahami. Dan jika ada kekeliruan pada siswa maka peneliti 

yang mengarahkannya. Saat menulis kesimpulan aktivitas yang diamati 

yaitu writting activities bagaimana siswa menulis kesimpulan sendiri 

sesuai dengan materi yang telah dipelajari.   

 

Gambar 4.12. Siswa menulis kesimpulan pelajaran 

   

D. Pembahasan 

Berdasarkan deskripsi data dan analisis data, maka diperoleh 

secara umum bahwa pelaksanaan pembelajaran metematika untuk pokok 

bahasan kubus dan balok pada siswa kelas VIII.4 SMPN 3 Rambatan 

dengan menerapkan lasswell communication model, ternyata sangat 

membantu siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran. Peran guru 

sebagai fasilitator terlaksana dengan baik. Selain itu suasana kelas lebih 

menyenangkan, kondusif, tidak membosankan, dan tidak menoton 

sehingga siswa merespon pembelajaran secara positif. Adanya tugas yang 

diberikan secara kooperatif dapat menjadikan siswa lebih aktif, memiliki 

rasa tanggung jawab dan terjadi interaksi positif sesama anggota 

kelompok. Sehingga, pada akhirnya dapat meningkatkan aktivitas belajar 

dan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Dengan bantuan 

alat peraga yang disediakan guru dan mempresentasikan hasil di kelas, 

siswa tersebuat akan lebih siap, berani dan percara diri saat mengerjakan 



 

 

soal tersebut selama diskusi kelompok akan membuat siswa lebih siap, 

berani dan percaya diri dalam mempresentasikan apa yang telah mereka 

pahami. Untuk itu, siswa harus dituntut paham dengan materi yang telah 

dipelajari agar mereka bisa mempresentasikan kedepan kelas dan dapat 

memecahkan masalah yang diberikan guru. Dengan penerapan lasswell 

comunication model menuntut siswa untuk melaksanakan aktivitas-

aktivitas yang sesuai dengan langkah-langkah lasswell cominication 

model. Siswa tidak hanya diam saat proses pembelajaran dan menunggu 

begitui saja. Dengan adanya ativitas-aktivitas yang menyenangkan 

membuat siswa lebih semangat dalam pembelajaran dan siswa mudah 

dalam memahami konsep yang dipelajari. Untuk lebih jelasnya, peneliti 

akan membahas satu persatu mengenai aktivitas dan hasil kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa sebagai berikut: 

 

1. Aktivitas Siswa 

Selama berlangsungnya proses pembelajaran yang 

dilaksanakan pada kelas VIII.4 sebagai kelas eksperimen, secara 

umum menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa pengalami 

peningkatan untuk setiap pertemuan. Hal ini disebabkan adanya 

pengaruh dari model pembelajaran yang digunakan. Saat penerapan 

Lasswell comunication model siswa tidak lagi hanya duduk diam 

mendengarkan ceramah dari gurunya saja, tapi mereka harus 

melakukan aktivitas-aktivitas sesuai dengan langkah-langkah dari 

lasswell comunication model. Dengan berdiskusi duduk perkelompok, 

kemudian mempresentasikan kedepan kelas maka susana belajar 

menjadi semakin seru, dan bersemangat. Dalam pembelajaran 

Lasswell comunication model ini lah siswa diajarkan untuk berani  

maju kedepan kelas menyampaikan ide-ide yang sebelumya yang 

telah didiskusikan. Sikap dan kegiatan siswa selama proses 

pembelajaran berdasarkan hasil lembar observasi adalah sebagai 

berikut: 



 

 

a. Siswa mendengarkan penjelasan guru 

Berdasarkan pengamatan peneliti dan observer, dari 

pertemuan pertama sampai pertemuan keempat keikutsertaan siswa 

dalam mendengarkan penjelasan gurunya sudah tergolong banyak. 

Hal ini disebabkan karena gaya belajar yang mereka gunakan 

berbeda dari biasanya. Dengan Lasswell comunication model ini 

siswa lebih semangat dalam belajar dan mendengarkan penjelasan 

gurunya. Sesuai dengan unsur-unsur dari lasswell comunication 

model yaitu who (siapa). Bagaimana seorang guru dalam penerapan 

pembelajaran mampu memberikan arahan-arahan serta penjelasan-

penjelasan yang baik bagi siswanya. Dengan memberikan arahan 

dan penjelasan yang baik akan meningkatkan aktivitas siswa dalam 

mendengarkan penjelasan gurunya.  

b. Keaktifan siswa dalam berkelompok 

Setelah mendengarkan penjelasan dari gurunya, maka siswa 

akan dibagi kedalam beberapa kelompok. Namun saat pembagian 

kelompok terkadang menimbulkan kegaduhan antara sesama siswa 

didalam kelas sehingga dapat menyita waktu pembelajaran. 

Namun, permasalahan ini secara perlahan-lahan dapat diatasi 

karena siswa sudah mulai tertarik dengan model pembelajaran yang 

dilaksanakan. Dalam kegiatan berkelompok siswa sudah bisa saling 

bertukar pikiran apa yang mereka temukan selama diskusi dan 

saling bekerja sama untuk menemukan materi yang sedang mereka 

pelajari. Hal ini terbukti dengan hasil observasi yang menunjukkan 

bahwa adanya peningkatan aktivitas ini pada setiap pertemuan dan 

pada akhirnya tergolong kepada aktivitas banyak sekali. Artinya, 

ada efek dari model  pembelajaran ini berupa siswa mulai terbiasa 

dengan teman sekelompoknya dan dapat menerima perbedaan yang 

ada. Perbedaan yang ada ini justru membuat siswa saling merasa 

membutuhkan, memghormati, dan saling membantu satu sama lain 

dikarenakan adanya tugas yang harus diselesaikan secara bersama. 



 

 

Sesuai dengan unsur-unsur dari lasswell comunication model yaitu 

in which channel (melalui saluran apa). Dengan menerapkan 

pembelajaran memakai media yang disediakan oleh guru dan siswa 

harus menemukan materi sendiri kemudian saling menukar fikiran 

antar kelompok akan menambah semangat aktivitas belajar siswa 

dalam kegiatan berkelompok karena pembelajaran ini berbeda dari 

yang biasa mereka lakukan. 

c. Antusias siswa dalam menyampaikan pendapat dengan benar 

Aktivitas siswa dalam menyampaikan pendapat dengan 

benar mulai dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempat 

masih tergolong aktivitas sedikit. Hal ini dikarenakan siswa belum 

terbiasa menyampaikan pendapatnya, siswa hanya terbiasa 

menerima dari gurunya saja, yang membuat mereka masih malu-

malu dalam menyampaikan pendapatnya. Dengan adanya model ini 

mereka dituntut untuk bisa menyampaikan pendapatnya, perlahan 

mereka pun sudah mulai biasa untuk menyampaikan pendapatnya 

walaupun sepenuhnya apa pendapat yang mereka sampaikan belum 

benar. Sesuai dari unsur-unsur lasswell comunication model yaitu 

says what (berkata apa). Bagaimana seorang guru dalam 

menyampaikan pokok-pokok bahasan materi yang akan dipelajari 

agar siswa yang mendengarkan, memahami materi tersebut dan 

mampu menemukan ide-ide selanjutnya dari materi yang akan 

dipelajari. Dengan menemukan ide-ide tentang materi yang sedang 

dipelajari maka antusias siswa dalam menyampaikan pendapat 

dengan benar akan meningkat karena biasanya siswa tidak takut 

dalam menyampaikan pendapatnya apabila ia mengerti dengan 

materi yang sedang dipelajari. 

 

d. Keberanian siswa maju kedepan kelas 

Berdasarkan hasil penelitian, keberanian siswa maju 

kedepan kelas untuk mempresentasikan hasil yang didapat selama 



 

 

diskusi merupakan salah satu aktivitas dalam lasswell 

comunication model. Aktivitas ini tergolong kedalam emotional 

activities. Dalam penerapan model ini aktivitas siswa untuk maju 

kedepan kelasnya mengalami peningkatan pada setiap 

pertemuannya. Walaupun untuk keberanian siswa untuk maju 

kedepan kelas masih tergolong sedikit, namun dengan penerapan 

model ini bisa membuat siswa untuk terbiasa bersikap berani untuk 

menyampaikan hasil yang mereka dapatkan selama diskusi. Sesuai 

dengan unsur-unsur lasswell comunication model yaitu to whom 

(untuk siapa). Artinya pembelajaran yang menerapkan model ini 

tertuju kepada siswa. Jika siswa dapat menemukan materi sendiri 

dan saling berdiskusi dengan teman sekelompoknya maka siswa 

tersebut akan mudah mengingat dan memahami materi tersebut. 

Dengan memahami materi maka siswa akan dengan beraninya 

untuk maju kedepan kelas tanpa merasa takut untuk 

mempresentasikan apa yang dia pahami selama berdiskusi.  

e. Antusias siswa membaca dan memperhatikan alat peraga 

Aktivitas siswa dalam membaca dan memperhatikan alat 

peraga pada setiap pertemuan sudah mengami peningkatan. 

Walaupun pada awalnya aktivitas ini hanya 34,61% (sedikit). Hal 

ini dikarenakan mereka hanya terbiasa menunggu dari guru, dengan 

adanya penerapan model ini siswa dituntut untuk bisa mencari 

sendiri materi yang sedang dipelajari dengan memperhatikan alat 

peraga yang dibagikan. Sesuai dengan unsur-unsur dari lasswell 

comunication model yaitu in which channel (melalui saluran apa). 

Artinya dengan menerapkan pembelajaran menggunakan alat 

peraga maka aktivitas belajar akan berbeda dari biasanya. Maka 

aktivitas siswa dalam membaca dan memperhatikan alat peraga 

akan meningkat, Karena biasanya mereka hanya mendengarkan 

gurunya saja. Dengan menerapkan lasswell comunication model ini 

siswa sendiri yang akan menemukan materi dari alat peraga yang 



 

 

dibagikan oleh gurunya, dan siswa akan berantusias dalam 

memperhatikan alat peraganya.  

f. Siswa Menggambarkan materi yang siswa dapatkan selama diskusi 

Dalam menggambarkan materi yang siswa dapatkan selama 

diskusi mulai dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempat 

terus mengalami peningkatan dan sudah tergolong aktivitas banyak. 

Hal ini dikarekan siswa tersebut banyak yang suka menggambar. 

Dengan adanya penerapan model ini siswa dapat memahami materi 

dengan baik. Sesuai dengan unsur-unsur dari lasswell comunication 

model yaitu with what effect (dampak/efek). Artinya dengan 

menerapkan model pembelajaran ini apa pengaruhnya bagi siswa 

apakah siswa dapat memahami materi yang sedang dipelajari. 

Dengan menemukan materi sendiri dan saling berdiskusi dengan 

teman sekelompok maka siswa akan dapat menggambarkan materi 

yang mereka dapatkan selama diskusi. Semakin siswa mudah 

memahami materi maka akan semakin meningkat pula aktivitasnya 

dalam mengambarkan materi yang mereka dapatkan. 

g. Kemampuan siswa dalam memecahkan soal 

Aktivitas siswa dalam memecahkan soal yang diberikan 

guru merupakan aktivitas yang penting ditekankan dalam lasswell 

comunication model ini karena dalam aktivitas ini guru bisa 

melihat apakah siswa tersebut sudah paham dengan materi yang 

sedang dipelajari. Artinya dalam kegiatan ini siswa dituntut untuk 

dapat memahami materi yang sedang dipelajari. Secara umum, 

untuk aktivitas siswa dalam memecahkan soal mengalami 

peningkatan untuk setiap pertemuannya. Sesuai dengan unsur-

unsur dari lasswell comunication model yaitu with what effect 

(dampak/efek). Artinya dengan menerapkan model pembelajaran 

ini apa pengaruhnya bagi siswa apakah siswa dapat memahami 

materi yang sedang dipelajari. Dengan menemukan materi sendiri 

dan saling berdiskusi dengan teman sekelompok maka siswa akan 



 

 

dapat mudah memahami dan mengingat apa yang telah mereka 

pelajari. Jika siswa telah memahami materi, maka akan mudah bagi 

siswa dalam memecahakan soal yang diberikan oleh gurunya. 

h. Siswa membuat kesimpulan sendiri 

Dalam membuat kesimpulan sendiri, awalnya siswa 

memang sulit untuk mengerjakannya. Hal ini disebabkan karena 

siswa terbiasa untuk keluar kelas setelah belajar tanpa memikirkan 

apakah mereka mengerti dengan materi yang mereka pelajari pada 

hari itu. Namun dengan penerapan model ini mereka terbiasa untuk 

membuat kesimpulan sendiri dengan materi yang mereka pahami.   

 

2. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa  

Berdasarkan deskripsi dan hasil analisis data tes akhir, 

hipotesis kerja yang berbunyi: “kemampuan pemahaman konsep 

matematis dengan menerapkan lasswell comunication model lebih 

baik dari pemahaman konsep matematis siswa yang diberi perlakuan 

secara konvensional” pada tarnyata 0,05. Hal ini disebabkan pengaruh 

(efek) perlakuan yang diberikan pada siswa di kelas eksperimen. Hal 

ini ditegaskan oleh Atikah Nur Khoidah bahwa penerapan lasswell 

comunication model dapat meningkatkan pemahaman konsep 

matematis (Khoidah, 2016: 568). 

Ada beberapa hal yang menyebabkan lasswell comunication 

model dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan 

pemahaman konsep matematis siswa, diantaranya dalam lasswell 

comunication model ini siswa akan dilatih akan memahami materi 

dengan cepat dan membuat siswa untuk lebih giat dalam belajar. Jika 

siswa giat belajar maka siswa akan memahami konsep yang telah 

dipelajari dengan baik dan juga model pembelajaran ini dapat 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara aktif di 

dalam kelompok maupun di dalam pembelajaran. Model ini 



 

 

menjadikan pembelajaran yang dialami siswa akan lebih 

menyenangkan, bermakna dan menimbulkan semangat. 

Pada model ini siswa diberikan media yang sesuai dengan 

materi yang sedang dipelajari perkelompok. Melalui media yang 

diberikan itulah siswa berdiskusi untuk menemukan materi yang 

sedang dipelajari. Maka disaat duduk perkelompok itulah siswa saling 

bertukar fikiran untuk dapat menemukan materi yang sedang 

dipelajari. 

Model pembelajaran ini juga dapat mengajarkan siswa untuk 

mampu membuat kesimpulan sendiri sehingga siswa lebih paham 

dengan materi yang telah dipelajari. Selain itu, juga mengajarkan 

kepada siswa untuk berani dan tidak ragu-ragu dalam 

mempresentasikan hasil yang didapat selama diskusi kelompok di 

depan kelas, karena salah satu kelebihan lasswell comunication model 

ini adalah menguji kesiapan siswa. Apabila siswa telah siap berarti 

siswa tersebut berani dan tidak ragu-ragu lagi dalam 

mempresentasikan ke depan kelas.  

Selain itu, sebagian besar siswa juga merasa senang dengan 

komponen-komponen pembelajaran tersebut. Belajar secara 

berkelompok dapat membuat siswa lebih nyaman dalam belajar, 

menghilangkan rasa takut terhadap materi pelajaran dan lain-lain. Hal 

ini dikarenakan adanya tugas-tugas yang diselesaikan secara 

berkelompok, sehingga siswa memiliki kebebasan dalam 

mengungkapkan ide-ide ataupun pendapat mereka dalam 

kelompoknya.  

Adanya minat, motivasi dan keinginan belajar siswa serta 

didukung oleh terciptanya suasana belajar yang aktif dan 

menyenangkan, akan menyebabkan siswa bebas beraktivitas dan 

berkratifitas dalam proses belajar, sehingga pada akhirnya dapat 



 

 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep kubus dan 

balok yang dipelajari. Selain itu, secara umum hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pada pembelajaran konvensioanal siswa kurang 

berminat, sifat idividual dominan, kreativitas siswa kurang 

tersalurkan, aktifitas guru dominan, suasana belajar kuarng 

menyenangkan dan pemahaman konsep siswa rendah. Sebaliknya, 

pada lasswell comunication model menunjukkan bahwa siswa sangat 

berminat, sifat indifidual dan sosial berimbang, kreativitas siswa 

tersalurkan, guru dan siswa sama-sama aktif dan kreatif, siswa merasa 

senang karena suasana belajar tidak membosankan, belajar lebih 

menyenangkan, dan pemahaman konsep siswa lebih tinggi. Sesuai 

dengan hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

penerapan lasswell comunication model lebih baik dari dari pada 

pembelajaran konvensional.  

E. Aktivitas Belajar dan Pemahaman Konsep Matematis Siswa dengan 

Menerapkan Lasswell Comunication Model 

Penerapan Lasswell Comunication model ini dalam pembelajaran 

matematika terbukti dapat meningkatkan aktvitas dan pemahaman konsep 

matematis siswa. Siswa akan terbiasa untuk mendengarkan penjelasan 

guru dengan baik, berani mengelurkan pendapat, menggambarkan materi 

yang didapatkan selama diskusi, memcahkan soal dan berani untuk 

mempresentasikan apa yang mereka ketahui didepan kelas. Hal ini 

ditunjukkan dengan hasil observasi, pada pertemuan ke-3 dan ke-4 sudah 

mencapai 76,92% - 84,62%. Artinya sudah hampir semua siswa untuk 

melakukan aktivitas tersebut.  

Begitu pula dengan pemahaman konsep matematis siswa. Dengan 

penerapan lasswell Comunication model dapat meningkatkan pemahaman 

konsep matematis siswa. Hal ini ditunjukkan dengan hasil tes pemahaman 

konsep matematis siswa dengan rata-rata kelas kontrol 63 menjadi 73 

dengan kelas kontrol yang menerapkan Lasswell Comunication model.  



 

 

F. Kendala dan Solusi 

  Selama melakukan penelitian ini ada beberapa kendala yang 

peneliti temui dilapangan yaitu: 

1. Peneliti mengalami kesulitan dalam mengkondisikan siswa untulk 

mengikuti pembelajaran, hal ini karena siswa belum terbiasa untuk 

belajar kelompok dan dengan menggunakan lasswell comunication 

model. Persoalan ini diatasi setiap mengawali pembelajaran peneliti 

menyampaikan secara umum proses pembelajaran yang akan dilakukan. 

2.  Pada proses pembelajaran ada siswa yang tidak memperhatikan dan 

tidak ikut berdiskusi dengan kelompok. Persoalan ini peneliti atasi 

dengan menegur serta mendekati siswa tersebut sehingga siswa terbiasa 

dengan alur proses pembelajaran. 

3. Peneliti kesulitan memotivasi siswa untuk bertanya, memberikan 

sanggahan, menyimpulkan seta menjawab pertanyaan. Siswa masih 

enggan dalam menyampaikan pendapat dan sarannya. Maka masalah ini 

dapat diatasi dengan peneliti memberikan pengertian kepada siswa 

bahwa dalam menjawab ataupun memberikan pertanyaan tidak harus 

selalu benar karena kita sama-sama sedang belajar.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dengan jenis 

penelitian eksperimen semu dengan judul: Pengaruh Penerapan Lasswell 

Comunication Model Terhadap  Aktivitas Dan Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa Kelas VIII Smpn 3 Rambatan”. Dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran matematika yang 

menerapkan Lasswell comunication model tergolong kepada kriteria 

aktivitas banyak yang membuat siswa berhasil dalam pembelajaran  

2. Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan 

menerapkan model lasswell communication lebih baik dari pada 

pemahaman konsep matematis siswa dengan pembelajaran 

konvensional di kelas kontrol 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti dapat 

mengemukakan saran-saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan pada guru-guru matematika agar dapat menerapkan model 

lasswell comunication model, karena pembelajaran ini dapat 

memaksimalkan aktivitas belajar dan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa lebih baik dari pada pembelajaran konvensional. 

2. Bagi peneliti-peneliti berikutnya yang tertarik dengan menerapkan  

lasswell communication model agar dapat memperhatikan manajemen 

kelompok dan manajemen waktu pelaksanaan pembelajaran tersebut. 

3. Diharapkan kepada guru bidang studi matematika agar dapat 

menerapkan lasswell communication model pada pembelajaran, karena 

pembelajaran ini menuntut agar siswa paham dengan materi yang 

dipelajari, membuat siswa lebih berani dan bersemangat dalam belajar. 
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